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rasi ini mengangkat topik Transformasi Kebijakan Publik untuk 
Pengentasan Kemiskinan Multidimensi Melalui Inovasi Sosial dan 
Pemberdayaan Komunitas yang memperkenalkan pendekatan 

multidimensi untuk mengukur dan mengatasi kemiskinan, melampaui 
aspek ekonomi dan mencakup sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan 
teknologi. Penelitian ini mengembangkan model Indeks Kemiskinan 
Multidimensi (IKM) yang lebih komprehensif dengan metode 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk validasi dimensi kemiskinan.
 Pendekatan multidimensi yang dikembangkan mencakup enam 
dimensi: ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan teknologi. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dimensi sosial memiliki pengaruh 
dominan terhadap kemiskinan, jauh lebih besar daripada dimensi ekonomi 
yang konvensional. Oleh karena itu, pengukuran kemiskinan yang lebih 
holistik diperlukan untuk merumuskan kebijakan sosial yang efektif dan 
inklusif.
 Pemberdayaan berbasis komunitas terbukti efektif dalam mengatasi 
kemiskinan dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program sosial. Inovasi sosial berbasis teknologi 
juga memainkan peran penting sebagai penghubung antara kebijakan 
makro dan aksi mikro, mengurangi ketimpangan melalui data presisi dan 
partisipasi aktif.
 Orasi ini menyimpulkan, bahwa pengentasan kemiskinan 
multidimensi memerlukan kebijakan berbasis data dan partisipasi sosial 
yang lebih inklusif, dengan memperkuat pemberdayaan komunitas dan 
memanfaatkan teknologi sebagai alat penghubung antara kebijakan dan 
kebutuhan masyarakat.
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Pada kesempatan yang berbahagia ini, dengan segala kerendahan 
hati, izinkan saya pada tanggal 21 Mei 2026  menyampaikan orasi 
ilmiah dengan judul:

“TRANSFORMASI KEBIJAKAN PUBLIK UNTUK 
PENGENTASAN KEMISKINAN MULTIDIMENSI MELALUI 
INOVASI SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN KOMUNITAS”

Pada orasi ini, akan disampaikan state of the art tentang 
perkembangan riset terkini, serta tantangan yang dihadapi dalam 
inovasi kebijakan dan pemberdayaan berbasis komunitas untuk 
mendukung pengentasan kemiskinan multidimensi di Indonesia. 
Inovasi kebijakan memberikan solusi mengenai penerapan kebijakan 
pengentasan kemiskinan, sementara pemberdayaan berbasis komunitas 
memberikan panduan untuk menjadikan masyarakat miskin sebagai 
subjek aktif dalam pembangunan. Mengingat kemiskinan yang bersifat 



jamak, pendekatan multidimensi menjadi kunci dalam pengentasan 
kemiskinan dan peningkatan kesejahteraan yang berkelanjutan.

Semoga orasi ini dapat memberikan manfaat yang nyata bagi 
pengembangan kebijakan sosial dan kemajuan bangsa Indonesia. 
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BAB I. PENDAHULUAN

Kemiskinan merupakan isu sentral pembangunan yang hingga kini 
tetap menjadi tantangan besar bagi Indonesia. Pemahaman tentang 
kemiskinan tidak lagi terbatas pada kekurangan pendapatan, melainkan 
mencakup berbagai dimensi kehidupan. Sen (1999) menegaskan 
secara eksplisit: “Poverty is not just a lack of money; it is not having 
the capability to realize one’s full potential as a human being.” 
Pandangan ini menekankan bahwa kemiskinan harus dipahami sebagai 
keterbatasan kemampuan (capability), bukan sekadar kekurangan 
pendapatan.

 Pendekatan multidimensi lahir dari kesadaran bahwa deprivasi 
melibatkan akses terhadap pendidikan, kesehatan, pekerjaan layak, 
partisipasi sosial, kesetaraan gender, keterhubungan dengan teknologi, 
serta faktor budaya dan politik (Alkire et al., 2023; Bank Dunia, 2020). 
Kerangka ini sejalan dengan Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 
(SDGs), khususnya tujuan pertama yang menekankan penghapusan 
kemiskinan dalam segala bentuknya. Pendekatan multidimensi 
memungkinkan kebijakan sosial yang lebih holistik dan responsif 
terhadap kompleksitas dimensi kehidupan masyarakat. Dalam laporan 
Global Multidimensional Poverty Index, United Nations Development 
Programme menegaskan: “Most people in poverty are exposed to at 
least one climate hazard; many confront several at the same time.” 
(UNDP & OPHI, 2025).  Kutipan ini memperkuat, bahwa kemiskinan 
multidimensi erat kaitannya dengan kerentanan ekologis, yang juga 
relevan dengan konteks Indonesia, di mana masyarakat miskin 
sering menghadapi risiko ganda berupa bencana alam, keterbatasan 
akses layanan dasar, dan ketidakstabilan ekonomi. Kerangka 
kerja multidimensi ini sangat penting untuk mengembangkan 
intervensi efektif yang dapat mengatasi akar penyebab kemiskinan 
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dan mempromosikan pembangunan manusia yang berkelanjutan 
(Bernards, 2023; Jamaluddine et al., 2023).

Di Indonesia, pengukuran kemiskinan masih dominan 
menggunakan indikator berbasis pendapatan dan pengeluaran rumah 
tangga. Meskipun terdapat perkembangan menuju pendekatan 
multidimensi, kesenjangan antara teori internasional dan praktik 
nasional masih nyata. Oleh karena itu, diperlukan model pengukuran 
yang lebih kontekstual, yang mempertimbangkan dimensi sosial, 
budaya, gender, teknologi, serta kerentanan ekologis dan keterbatasan 
akses terhadap layanan dasar  untuk menciptakan kebijakan yang lebih 
efektif dan responsif terhadap realitas sosial yang ada di Indonesia. 
Kompleksitas ini menegaskan bahwa kebijakan pengentasan 
kemiskinan harus berakar pada realitas lokal (Hermawati, 2011a, 
2020b; Hermawati et al., 2022).

Indeks Kemiskinan Multidimensi Global (MPI) mengukur 
kekurangan tumpang tindih dalam sepuluh indikator, yang meliputi 
kesehatan, pendidikan, dan standar hidup, serta menunjukkan 
keterkaitan berbagai bentuk deprivasi (Alkire et al., 2023b; Alkire 
& Santos, 2014a). Namun, berbagai penelitian empiris di Indonesia 
menunjukkan, bahwa indikator berbasis pendapatan tidak dapat 
menangkap kerentanan kelompok miskin, terutama anak,  perempuan, 
lansia, dan penyandang disabilitas yang mengalami eksklusi sosial 
sistemik (Andari, et al., 2021; Hermawati, 2005, 2011b, 2012a, 2012b, 
2013b, 2020b; Hermawati et al., 2017; Hermawati & Sofian, 2018; 
Soetji et al., 2020; Sofian et al., 2019; Syah & Hermawati, 2018).

Hasil penelitian juga menunjukkan, bahwa dimensi sosial, 
gender, dan teknologi digital memiliki pengaruh signifikan terhadap 
ketidakberdayaan komunitas, sehingga perlu diintegrasikan ke dalam 
model pengukuran yang lebih kontekstual (Hermawati, 2013a, 2015, 
2020b; Hermawati, Akil, et al., 2023). Temuan-temuan tersebut 
mendorong pengembangan Indeks Kemiskinan Multidimensi versi 
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Indonesia, yang menambahkan dimensi partisipasi sosial, kesetaraan 
gender, dan teknologi digital agar lebih mencerminkan realitas lokal. 

Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024a) mencatat, bahwa 
pada tahun 2024 terdapat sekitar 24 juta individu atau 8,57% dari 
populasi yang hidup dalam kemiskinan. Angka ini memang menurun 
dibandingkan dekade sebelumnya, tetapi ketimpangan sosial-ekonomi 
tetap signifikan. Ketimpangan ini semakin terlihat pada kelompok 
rentan, di mana perempuan dan anak-anak menghadapi risiko lebih 
tinggi akibat ketidakadilan struktural (Idrus & Rosida, 2020). Pandemi 
COVID-19 memperburuk kondisi tersebut dengan munculnya 
keluarga miskin baru akibat kehilangan pekerjaan dan berkurangnya 
pendapatan (Hanjarwati et al., 2022; Hermawati, Risambessy, 2021; 
Hermawati, 2020c, 2020a, 2021). Program perlindungan sosial seperti 
Program Keluarga Harapan (PKH) dan Bantuan Pangan Non-Tunai 
(BPNT) telah berperan penting, tetapi masih menghadapi kendala 
penargetan, terutama di daerah terpencil akibat lemahnya integrasi 
data antar lembaga (Hermawati, et al., 2006; Hermawati, 2006; 
Hermawati et al., 2019; Hermawati & Winarno, 2020). 

Selain aspek pengukuran, pemberdayaan berbasis komunitas telah 
terbukti efektif dalam mengurangi kemiskinan secara berkelanjutan. 
Kajian di Jayapura, Kulon Progo, Manggarai, Purworejo, Makassar 
dan beberapa daerah lainnya menunjukkan, bahwa partisipasi aktif 
masyarakat dalam perencanaan program meningkatkan ketahanan 
sosial dan mempercepat pengentasan kemiskinan (Hermawati,  et al., 
2011; Hermawati, 2011; Hermawati, Sahara, et al., 2023). Program 
digital, seperti e-Warong KUBE PKH, tidak hanya memperkuat 
modal usaha, tetapi juga membangun jejaring sosial yang mendukung 
kemandirian ekonomi (Purnama et al., 2019). Narasi komunitas 
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berbasis data kualitatif menjadi jembatan penting antara angka statistik 
dan realitas sosial.

Oleh karena itu, sistem data sosial yang presisi dan berbasis 
teknologi menjadi kebutuhan mendesak. Konsep social data justice 
menekankan pentingnya representasi suara akar rumput dalam 
kebijakan, sehingga kebijakan sosial tidak hanya berbasis angka tetapi 
juga mencerminkan realitas komunitas (Atno Parluhutan Sinaga, 
2022; Idrus & Rosida, 2020). Ketika statistik tidak mampu menangkap 
kompleksitas sosial, maka narasi komunitas menjadi jembatan antara 
angka dan kenyataan.

Dalam konteks ini, kebijakan sosial dimaknai sebagai kebijakan 
pengentasan kemiskinan yang berbasis data presisi, inklusi digital, 
dan pemberdayaan komunitas. Kebijakan sosial tidak boleh berhenti 
pada pendekatan karitatif, melainkan harus bertransformasi menjadi 
kebijakan produktif yang menekankan keberlanjutan, dan keadilan 
sosial. 

Dengan latar belakang tersebut, orasi ini berangkat dari 
pertanyaan mendasar: bagaimana pendekatan multidimensi dapat 
menjawab tantangan kemiskinan di Indonesia yang kompleks dan 
kontekstual? Jawaban atas pertanyaan ini ditawarkan melalui integrasi 
analisis kuantitatif dengan narasi komunitas berbasis data kualitatif, 
sehingga kebijakan sosial dapat dirumuskan secara lebih inklusif, 
adil, dan berkelanjutan. Inovasi sosial memainkan peran kunci dalam 
menciptakan solusi yang berkelanjutan dan berkeadilan, dengan 
melibatkan kolaborasi lintas sektor serta memastikan inklusi suara 
akar rumput dalam perumusan kebijakan.
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BAB II. PERSPEKTIF KEMAJUAN ILMIAH DALAM 
PENGENTASAN KEMISKINAN MULTIDIMENSI

Pada bab ini dibahas perkembangan ilmu pengetahuan terkini 
mengenai kemiskinan multidimensi dan pemberdayaan berbasis 
komunitas, serta kontribusi penelitian ini dalam memberikan 
perspektif baru. Penulis menguraikan bagaimana pendekatan ilmiah 
dalam pengukuran kemiskinan dan pemberdayaan telah berevolusi, 
sekaligus menunjukkan inovasi penelitian ini dalam mengisi gap yang 
ada. Untuk memperkuat pertanggungjawaban ilmiah, ditampilkan hasil 
pengukuran kemiskinan multidimensi melalui serangkaian gambar, 
yang menjadi bukti empiris riset longitudinal dan menegaskan bahwa 
penelitian sosial dapat disajikan secara sistematis serta komunikatif.

A.	 State of the Art: Pengentasan Kemiskinan Multidimensi
Perkembangan ilmu pengetahuan mengenai kemiskinan telah 
bergeser dari pendekatan monodimensional berbasis pendapatan 
menuju pendekatan multidimensional yang lebih komprehensif 
(Alkire & Santos, 2014b). Indikator berbasis pendapatan semata tidak 
mampu menjelaskan kerentanan sosial yang kompleks, terutama bagi 
kelompok rentan seperti perempuan, anak, lansia, dan penyandang 
disabilitas (Hermawati, 2003a, 2005, 2012b, 2012a, 2013b; Hermawati 
et al., 2017; Hermawati & Sofian, 2018; Soetji et al., 2020). Karena itu, 
diperlukan model pengukuran yang lebih kontekstual, yang mencakup 
dimensi sosial, budaya, gender, dan teknologi agar kebijakan 
pengentasan kemiskinan lebih efektif dan responsif terhadap realitas 
lokal.

Terkait kemiskinan multidimensi Alkire (2011) menegaskan: 
“Multidimensional poverty measurement is evolving rapidly, and 
the Alkire-Foster method provides a flexible technique that can 
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incorporate different dimensions tailored to each context.” Artinya 
pengukuran kemiskinan berkembang pesat dan metode Alkire-Fopster 
menyediakan teknik fleksibel yang dapat menggabungkan dimensi 
berbeda yang disesuaikan dengan setiap konteks. Pandangan ini relevan 
dengan riset longitudinal yang saya lakukan, di mana pengukuran 
kemiskinan multidimensi di Indonesia dikembangkan secara bertahap 
melalui studi empiris di berbagai daerah. Temuan menunjukkan, 
bahwa dimensi sosial, psikis, dan budaya memberikan kontribusi 
signifikan terhadap kondisi kemiskinan, sementara integrasi dimensi 
gender dan teknologi digital memperkaya kerangka konseptual agar 
lebih sesuai dengan realitas kontemporer.

Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2024b) mencatat, bahwa angka 
kemiskinan nasional sebesar 8,57% atau sekitar 24 juta jiwa dengan 
rasio gini sebesar 0,388 menegaskan adanya ketimpangan distribusi 
pendapatan. Ketimpangan ini semakin nyata pada kelompok perempuan 
dan komunitas di daerah terpencil, yang menghadapi keterbatasan 
akses terhadap pendidikan, kesehatan, dan teknologi (Idrus & Rosida, 
2020). Fakta ini menegaskan perlunya model pengukuran yang lebih 
kontekstual dan responsif terhadap realitas lokal.

Ibarra et al., (2025) menegaskan, bahwa pengukuran kemiskinan 
multidimensi berusaha memahami kemiskinan melampaui deprivasi 
moneter dengan memasukkan akses terhadap pendidikan dan 
infrastruktur dasar. Hal ini memperkuat urgensi kebijakan berbasis data 
presisi yang mencakup layanan dasar, sehingga strategi pengentasan 
kemiskinan tidak berhenti pada aspek ekonomi, tetapi juga menjawab 
akar persoalan sosial.

Rangkaian penelitian longitudinal yang penulis lakukan sejak 
disertasi hingga riset nasional menunjukkan evolusi dimensi 
kemiskinan dari ekonomi, sosial, psikis, budaya, dan politik, menuju 
enam dimensi inti: ekonomi, partisipasi sosial, pendidikan, kesehatan, 
gender, dan teknologi. Validasi melalui Confirmatory Factor Analysis 
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(CFA) menegaskan bahwa dimensi sosial dan psikis memiliki pengaruh 
dominan, sementara integrasi gender dan teknologi digital menjadi 
kebaruan yang membedakan penelitian ini dari kajian sebelumnya. 
Dengan demikian, pengembangan Indeks Kemiskinan Multidimensi 
versi Indonesia tidak hanya berakar pada teori global, tetapi juga pada 
bukti empiris lokal yang kontekstual dan berkelanjutan.

Perjalanan penelitian longitudinal ini tidak hanya menghasilkan 
kerangka konseptual, tetapi juga bukti empiris yang divisualisasikan 
dalam berbagai tahapan. 

Sumber: Hermawati (2011–2024)
Gambar 2.1 Tahapan dalam Penelitian Kemiskinan Multidimensi

Gambar 2.1 memperlihatkan proses sistematis mulai dari 
persiapan, pengumpulan data, analisis CFA, hingga penyusunan 
kebijakan. Visualisasi ini menegaskan bahwa riset yang dilakukan 



14

bukanlah studi jangka pendek, melainkan akumulasi penelitian 
bertahun-tahun yang membangun fondasi metodologi pengukuran 
kemiskinan multidimensi di Indonesia. 

Pengukuran konstrak kemiskinan multidimensi yang 
dikembangkan penulis berakar pada fondasi empiris yang telah teruji 
dalam berbagai studi terdahulu. Dalam disertasi penulis melakukan 
pengujian konstruk kemiskinan lokal di Kabupaten Jayapura dengan 
4 indikator, yaitu ekonomi, sosial, psikis dan budaya (Hermawati, 
2011a). Dengan teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) terbukti, 
bahwa keempat dimensi sama-sama kuat dalam mempengaruhi 
kemiskinan di Kabupaten Jayapura.

Pada tahap berikutnya, penulis bersama tim mengukur kemiskinan 
di Indonesia (34 Provinsi dengan melibatkan 40.775 responden) 
dengan lima dimensi utama yaitu ekonomi, sosial, budaya, psikis, 
dan politik, baik dalam skala nasional (Hermawati, et al., 2015; 
Hermawati, 2020b) maupun lokal (Hermawati et al., 2022). Dengan 
teknik Confirmatory Factor Analysis (CFA) peneliti menguji kelima 
dimensi kemiskinan yang diusulkan, yaitu:

1.	 Ekonomi (diukur dari pendapatan dan pengeluaran, baik secara 
ekonomi maupun non-ekonomi untuk memenuhi kebutuhan 
dasar),

2.	 Sosial (pendidikan, keterlibatan dalam kegiatan sosial, dan akses 
terhadap layanan publik, termasuk kesehatan),

3.	 Psikis (terkait dengan sikap mental dan stres akibat 
ketidakmampuan),

4.	 Budaya (mengidentifikasi faktor-faktor budaya yang 
menghambat pemberdayaan), dan

5.	 Politik (akses terhadap kekuasaan dan partisipasi politik).

Penelitian ini menemukan, bahwa indikator kemiskinan yang 
selama ini digunakan, yang sering hanya mengandalkan variabel 
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ekonomi seperti pendapatan dan pengeluaran, tidak sepenuhnya 
mencerminkan kemiskinan yang kompleks. Hasil pengukuran 
menunjukkan, bahwa dimensi sosial memberikan kontribusi terbesar, 
diikuti dimensi psikis dan budaya. Meskipun dimensi ekonomi dan 
politik tetap signifikan, dimensi sosial menjadi penentu utama dalam 
ketidakberdayaan individu dan komunitas. Berdasarkan temuan ini, 
penelitian merekomendasikan pengembangan indikator multidimensi 
yang lebih holistik agar kebijakan pengentasan kemiskinan di 
Indonesia lebih efektif dan efisien. 

Selanjutnya, Gambar 2.2–2.5 menunjukkan hasil pengukuran 
konstruk kemiskinan multidimensi di berbagai konteks: dari Kabupaten 
Jayapura (2011), skala nasional (2015 dan 2020), hingga Kabupaten 
Kulon Progo (2022). Temuan ini menegaskan bahwa dimensi sosial, 
psikis, dan budaya memiliki kontribusi signifikan terhadap kemiskinan 
yang terjadi. 

Sumber: Hermawati, 2011
Gambar 2.2 Pengukuran Konstruk Kemiskinan 
Multidimensi Lokal di Kabupaten Jayapura 
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Sumber: Hermawati dkk, 2015
Gambar 2.3 Pengukuran Konstruk Kemiskinan 
Multi Dimensi di Indonesia Tahun 2015

Sumber: Hermawati, 2020
Gambar 2.4 Pengukuran Konstruk Kemiskinan Multi 
Dimensi di Indonesia Tahun 2020
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Sumber: Hermawati dkk, 2022
Gambar 2.5 Pengukuran Konstruk Kemiskinan 
Multi Dimensi di Kabupaten Kulon Progo 2022

Seiring dengan perkembangan zaman, pendekatan pengukuran 
kemiskinan turut berevolusi. Dimensi teknologi ditambahkan untuk 
menangkap kemiskinan digital yang memengaruhi akses terhadap 
informasi, layanan, dan peluang, sementara dimensi gender 
diintegrasikan sebagai refleksi terhadap ketimpangan struktural yang 
sering terabaikan. Pendidikan dan kesehatan yang semula tersirat dalam 
dimensi sosial kini diposisikan sebagai dimensi mandiri, mengingat 
urgensinya dalam mobilitas sosial dan ketahanan hidup.

Inovasi dalam pengukuran kemiskinan ini penting karena 
kemiskinan sering kali berkaitan dengan ketidakmampuan untuk 
mengakses teknologi dan layanan sosial yang memadai, yang membatasi 
potensi individu untuk keluar dari kemiskinan. Inovasi ini diperkuat 
oleh temuan lapangan bahwa teknologi mobile broadband terbukti 
berperan dalam mengurangi kemiskinan di daerah terpencil (Ariansyah 
et al., 2023, 2024; Muhammad & Hermawati, 2023), sementara literasi 
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digital dapat memberdayakan kelompok terpinggirkan dan meningkatkan 
keterlibatan mereka dalam pendidikan dan kesejahteraan secara 
keseluruhan (Gonzalez Almanza, 2023). Namun, sebagaimana dikritisi 
(Crooks, 2022) akses teknologi saja tidak cukup untuk menyelesaikan 
masalah sosial  yang  mengakar,  tanpa pendekatan berbasis komunitas 
yang memastikan manfaat yang adil. Dengan demikian, pengembangan 
Indeks Kemiskinan Multidimensi versi Indonesia tidak hanya berakar 
pada teori global, tetapi juga pada bukti empiris lokal yang kontekstual 
dan berkelanjutan. Kebaruan integrasi dimensi gender dan teknologi 
digital memperkuat relevansi model ini bagi kebijakan sosial 
kontemporer, sekaligus menjadi kontribusi ilmiah yang membedakan 
penelitian ini dari kajian sebelumnya.

Gambar 2.6 menarasikan perjalanan panjang evolusi konsep 
kemiskinan. Pada tahap awal, kemiskinan dipahami secara ekadimensi, 
terbatas pada kekurangan pendapatan dan pengeluaran sebagai indikator 
utama. Seiring berkembangnya penelitian empiris, pendekatan ini 
terbukti tidak memadai. Kemiskinan kemudian dipahami sebagai 
fenomena kompleks yang mencakup dimensi sosial, budaya, psikis, 
dan politik, sebagaimana divisualisasikan melalui analisis CFA.

Tahap berikutnya memperlihatkan penguatan kerangka teoretis 
melalui pengembangan Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM) 
versi Indonesia, yang menempatkan kemiskinan sebagai fenomena 
dinamis, dipengaruhi oleh perubahan sosial, teknologi, dan struktur 
gender. Model terbaru mengintegrasikan enam dimensi inti: ekonomi, 
partisipasi sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan teknologi. 
Integrasi dimensi gender dan teknologi digital menjadi kebaruan 
penting, karena kedua aspek ini belum tercakup dalam pengukuran 
resmi kemiskinan nasional.
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Gambar 2.6 Evolusi Kemiskinan Multidimensi

Transformasi ini tidak hanya memperkaya kerangka teoritis, tetapi 
juga memberikan landasan praktis bagi strategi pemberdayaan berbasis 
komunitas. Temuan menunjukkan peran dominan dimensi sosial, psikis, 
dan budaya, sementara tambahan dimensi gender dan teknologi 
memperkuat relevansi model terhadap realitas kontemporer. Dengan 
validasi CFA, enam dimensi inti terbukti lebih akurat mencerminkan 
kondisi lokal.

Secara keseluruhan, Gambar 2.6 memperlihatkan pergeseran 
paradigma dari pendekatan sederhana berbasis ekonomi menuju 
kerangka analitis yang holistik, responsif, dan relevan dengan dinamika 
sosial modern. Model ini bukan hanya alat ukur, tetapi juga representasi 
kemajuan ilmu pengetahuan dan empati sosial dalam memahami serta 
menanggulangi kemiskinan di Indonesia.
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Dengan demikian, rangkaian penelitian longitudinal yang 
divisualisasikan melalui Gambar 2.1–2.6 memperlihatkan transformasi 
paradigma kemiskinan dari pendekatan ekadimensi menuju kerangka 
multidimensi yang lebih holistik dan kontekstual. Kebaruan integrasi 
dimensi gender dan teknologi digital menegaskan relevansi model ini 
terhadap dinamika sosial kontemporer, sekaligus memperkuat kontribusi 
ilmiah bagi kebijakan sosial di Indonesia. Setelah memahami evolusi 
konsep dan metodologi pengukuran kemiskinan multidimensi, bagian 
berikutnya akan menguraikan tantangan dalam pengentasan kemiskinan, 
yang menjadi ujian nyata bagi penerapan model ini dalam konteks 
kebijakan dan pemberdayaan masyarakat.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan Indeks 
Kemiskinan Multidimensi versi Indonesia yang berakar pada riset 
longitudinal. Integrasi dimensi gender dan teknologi digital menjadi 
kebaruan penting, karena kedua aspek ini belum tercakup dalam 
pengukuran resmi kemiskinan nasional. Pendekatan ini memperkuat 
relevansi model terhadap realitas kontemporer, sekaligus menghadirkan 
kerangka analitis yang lebih holistik dan kontekstual bagi kebijakan 
sosial di Indonesia.

B. 	 Pemberdayaan Berbasis Komunitas: Konsep dan 
Implementasi

Pemberdayaan berbasis komunitas terbukti efektif dalam mengurangi 
kemiskinan dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program sosial. Prinsip utama pemberdayaan 
adalah partisipasi masyarakat dalam perencanaan, pelaksanaan, dan 
evaluasi kebijakan sosial. Disertasi (Hermawati, 2011b) menegaskan, 
bahwa pendekatan pemberdayaan lokal yang berbasis partisipasi, 
budaya, dan struktur sosial masyarakat terbukti efektif dalam 
mengentaskan kemiskinan di Kabupaten Jayapura. Program seperti 
Kelompok Usaha Bersama (KUBE) dan Program Pemberdayaan 
Kampung (PPK) menjadi instrumen nyata dalam membangun daya 
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tahan ekonomi dan sosial masyarakat miskin ketika pelaksanaannya 
disesuaikan dengan konteks lokal.

Kajian empiris di Indonesia, Jayapura, Kulon Progo, Manggarai, 
Yogyakarta dan Purworejo menunjukkan, bahwa partisipasi aktif 
masyarakat meningkatkan ketahanan sosial dan mempercepat 
pengentasan kemiskinan (Hermawati, et al., 2015; Hermawati, et al., 
2011; Hermawati, 2011b; Hermawati et al., 2022; Hermawati, Sahara, 
et al., 2023; Hermawati & Akil, 2022). Dalam konteks ini, (Hermawati, 
2002; Rahman, et al.,  2024) secara tegas mengkritik kegagalan 
paradigma pembangunan Orde Baru yang terlalu berorientasi pada 
pertumbuhan ekonomi tanpa pemerataan. Hermawati mendorong 
paradigma pembangunan sosial yang menempatkan pemberdayaan 
sebagai inti, melalui keterlibatan komunitas, distribusi sumber daya 
yang adil, serta penguatan pelayanan publik bagi kelompok rentan.

Partisipasi aktif menjadi elemen fundamental dalam pemberdayaan 
(Hermawati, et al., 2006; Hermawati, 2003b, 2003a), yang tidak hanya 
berlaku umum tetapi juga krusial dalam konteks perempuan pedesaan. 
Kontribusi perempuan yang besar terhadap ekonomi rumah tangga dan 
sosial komunitas belum sepenuhnya diakui secara struktural. Maka, 
pembangunan yang responsif gender sangat diperlukan untuk 
memperkuat posisi tawar perempuan serta akses mereka terhadap 
sumber daya (Hermawati, 2003a; Kusnali et al., 2025).

Pemberdayaan juga harus berpijak pada kearifan lokal, modal 
sosial, dan struktur budaya masyarakat. Model pemberdayaan yang 
berkelanjutan mencakup penguatan kelembagaan lokal dan pembelajaran 
sosial berbasis komunitas (Hermawati, 2012a; Hermawati et al., 2013; 
Hermawati, 2024). Konsep ini terwujud dalam berbagai praktik nyata, 
seperti Dapur Bude, sebuah model ketahanan sosial yang dikembangkan 
selama pandemi hingga sekarang. Program ini bukan sekadar penyedia 
bantuan pangan, tetapi juga ruang solidaritas dan pemberdayaan 
perempuan berbasis komunitas (Hermawati & Akil, 2022). 
Pemberdayaan berbasis komunitas juga efektif dalam pendampingan 
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orang dengan gangguan jiwa pada masa pandemi COVID 2019 (Soetji 
et al., 2020).

Inovasi sosial lainnya muncul melalui program e-Warong KUBE 
PKH, yang tidak hanya memperkuat modal usaha keluarga penerima 
manfaat, tetapi juga berfungsi sebagai penghubung sosial yang 
memperkuat kemandirian ekonomi dan solidaritas sosial di komunitas 
(Purnama et al., 2019). Dalam konteks yang lebih struktural, koperasi 
menjadi wahana pemberdayaan sosial dan ekonomi, namun 
revitalisasinya perlu berbasis potensi lokal dan didukung tata kelola 
yang baik (Hermawati et al., 2022).

Pendekatan pemberdayaan juga ditunjukkan melalui strategi 
korporasi tani di Kulon Progo, yang bertujuan meningkatkan posisi 
petani dalam rantai pasok dan mewujudkan kedaulatan pangan melalui 
digitalisasi, kelembagaan, dan kolaborasi lintas aktor (Hermawati, Akil, 
et al., 2023). Temuan ini diperkuat oleh kajian daya saing pertanian di 
Purworejo yang menegaskan bahwa daya saing pertanian tidak hanya 
ditentukan oleh faktor produksi, tetapi juga oleh kemampuan petani 
dalam mengakses informasi, membangun kelembagaan ekonomi, dan 
terlibat dalam pengambilan keputusan kebijakan di tingkat lokal 
(Hermawati, Sahara, et al., 2023).

Pemberdayaan berbasis komunitas bukan sekadar intervensi sosial, 
melainkan strategi transformatif yang menghubungkan kebijakan 
dengan realitas masyarakat. Sebagaimana ditegaskan oleh (Chambers, 
1981) “Development must begin with people themselves, with their 
knowledge, skills, and priorities, not imposed from above.” Artinya, 
pembangunan harus dimulai dari masyarakat itu sendiri, dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan prioritas mereka, bukan dipaksakan 
dari atas. Kutipan ini menegaskan, bahwa keberhasilan pemberdayaan 
bergantung pada keterlibatan masyarakat di setiap tahap kebijakan, 
sehingga kebijakan publik tidak hanya bersifat top-down, tetapi juga 
responsif terhadap kebutuhan dan aspirasi lokal.
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Pemberdayaan dan partisipasi saling berkelindan, memerlukan 
kerangka teoritis yang kuat dan mekanisme kontekstual untuk 
meningkatkan efektivitasnya (Bonab et al., 2023). Inisiatif berbasis 
masyarakat juga memerlukan komitmen politik berkelanjutan serta 
intervensi yang disesuaikan untuk menjembatani kesenjangan antara 
pembuat kebijakan dan kebutuhan masyarakat (Dass et al., 2022). 
Secara keseluruhan, pemberdayaan masyarakat merupakan komponen 
penting dalam kebijakan yang efektif dan transformasi sosial. 

Secara keseluruhan, pemberdayaan berbasis komunitas bukan 
sekadar intervensi sosial, melainkan strategi transformatif yang 
menghubungkan kebijakan dengan realitas masyarakat. Keberhasilan 
pemberdayaan bergantung pada partisipasi aktif, responsivitas gender, 
kearifan lokal, serta dukungan kelembagaan yang berkelanjutan. 
Novelty penelitian ini terletak pada integrasi pemberdayaan berbasis 
komunitas dengan perspektif multidimensi kemiskinan, yang 
menekankan responsivitas gender, digitalisasi, dan penguatan 
kelembagaan lokal. Pendekatan ini tidak hanya memperkaya kerangka 
teoritis, tetapi juga menghadirkan model praktis yang relevan bagi 
kebijakan sosial kontemporer di Indonesia.

C.	 Inovasi Sosial Berbasis Teknologi sebagai Jembatan 
antara Kebijakan Makro dan Aksi Mikro

Pengentasan kemiskinan yang efektif memerlukan sinergi antara 
kebijakan makro yang dirumuskan di tingkat nasional dengan 
aksi mikro berbasis komunitas di tingkat lokal. Dalam konteks 
Indonesia yang sangat beragam secara sosial, ekonomi, dan geografis, 
program-program sosial yang dirancang secara seragam kerap kali 
tidak mampu menjawab kebutuhan spesifik masyarakat di daerah. 
Penelitian terdahulu menunjukkan, bahwa keberhasilan intervensi 
sosial sangat ditentukan oleh sensitivitas program terhadap dinamika 
lokal, termasuk nilai budaya, struktur sosial, dan kapasitas komunitas 
(Hermawati, et al., 2006;  Hermawati, et al., 2011; Hermawati, 2011, 
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kebijakan nasional tidak diimbangi dengan pendekatan kontekstual, 
intervensi cenderung bersifat dangkal dan tidak berkelanjutan.

Dalam kerangka inilah, dibutuhkan alat ikat yang mampu 
menjembatani arah kebijakan makro dengan praktik lokal secara 
adaptif. Teknologi digital berkembang menjadi salah satu bentuk 
inovasi sosial yang paling potensial untuk menjawab kebutuhan ini. 
Teknologi tidak hanya berfungsi sebagai perangkat teknis, melainkan 
juga sebagai medium integratif yang menyatukan dimensi kebijakan, 
data, dan tindakan komunitas. Dalam praktiknya, platform digital 
memungkinkan proses pengumpulan data sosial secara real time, 
mempercepat distribusi informasi, menyediakan pelatihan keterampilan 
daring, dan membuka ruang partisipasi warga dalam pengambilan 
keputusan berbasis data lokal (Ariansyah et al., 2024; Haryoni & 
Hermawati, 2019; Kusnali et al., 2024).

Teknologi juga memfasilitasi keterhubungan antar dimensi 
kemiskinan yang bersifat multidimensi —yakni ekonomi, sosial, 
budaya, gender, pendidikan, dan kesehatan—yang sebelumnya sering 
ditangani secara terpisah dan sektoral. Dengan menggunakan 
pendekatan berbasis teknologi, intervensi sosial dapat diorkestrasi 
secara lebih holistik, efisien, dan berbasis bukti. Dalam hal ini, teknologi 
bertindak sebagai simpul pengikat antaraktor dan antaragenda, baik 
dari sektor negara, swasta, maupun masyarakat sipil.

Kekuatan pendekatan ini terletak pada inovasi sosial yang 
menyertainya. Inovasi sosial tidak dimaknai sebatas penemuan produk 
baru, tetapi sebagai transformasi dalam cara masyarakat, pemerintah, 
dan sektor lainnya berinteraksi untuk memecahkan masalah sosial 
secara kolektif. (Rodríguez & Sánchez-Riofrío, 2017) menegaskan, 
bahwa perubahan teknologi merupakan faktor penting dalam 
pengurangan kemiskinan dan ketimpangan di Amerika Latin. Agar 
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teknologi informasi dan komunikasi efektif dalam mengurangi 
kemiskinan, kebijakan harus mendukung terbentuknya ekosistem sosial 
yang memberdayakan komunitas.  Pernyataan ini menekankan, bahwa 
teknologi menjadi penghubung antara kebijakan, data, dan masyarakat, 
serta memperkuat efektivitas intervensi sosial secara menyeluruh.

Sinergi antara pendekatan teknologi dan inovasi sosial ini semakin 
relevan ketika dikaitkan dengan kebutuhan akan desain kebijakan yang 
lebih adaptif. (Gonçalves, 2022) menggarisbawahi pentingnya integrasi 
antara perencanaan lokal dan prinsip pembangunan berkelanjutan 
sebagai landasan kemitraan sosial yang kuat. Dalam konteks ini, dunia 
usaha pun berperan melalui program tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR), yang hanya akan berdampak signifikan jika dirancang sebagai 
kolaborasi bersama masyarakat, bukan sekadar bantuan sepihak 
(Murdiyanto et al., 2019).

Dengan demikian, inovasi sosial berbasis teknologi dapat 
dikukuhkan sebagai jembatan strategis antara kebijakan makro dan 
aksi mikro. Pendekatan ini membuka peluang bagi terciptanya 
ekosistem pemberdayaan yang adaptif, partisipatif, dan berkelanjutan 
di mana teknologi tidak menggantikan peran sosial, melainkan 
memperkuatnya dalam mengatasi kemiskinan secara lebih terukur dan 
kontekstual.

Novelty penelitian ini terletak pada penegasan peran teknologi 
sebagai simpul integratif yang menghubungkan kebijakan makro 
dengan aksi mikro berbasis komunitas. Kebaruan muncul melalui 
pemanfaatan teknologi digital untuk mengorkestrasi intervensi 
multidimensi secara real time, responsif gender, dan berbasis bukti 
lokal. Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana inovasi sosial berbasis 
teknologi dapat menjadi jembatan strategis yang memperkuat relevansi 
kebijakan nasional sekaligus efektivitas aksi komunitas.
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D.	 Tantangan dalam Pengentasan Kemiskinan: Solusi 
Melalui Kebijakan Berbasis Data

Salah satu tantangan utama dalam pengentasan kemiskinan di Indonesia 
adalah ketidakakuratan data yang digunakan dalam merancang dan 
mengeksekusi kebijakan sosial. Banyak program bantuan sosial 
gagal mencapai kelompok sasaran secara tepat karena kesalahan 
dalam penargetan, data yang tidak mutakhir, serta keterbatasan dalam 
menjangkau daerah-daerah terpencil dan kelompok rentan yang tidak 
tercatat dalam sistem administratif.

Dalam konteks ini, teknologi digital berperan penting sebagai 
bagian dari inovasi sosial yang mendukung efisiensi, akurasi, dan 
inklusivitas kebijakan. Studi (Ariansyah et al., 2023) menunjukkan, 
bahwa pemanfaatan teknologi mobile broadband dapat mempercepat 
proses pengumpulan data dan memperluas cakupan informasi, termasuk 
di wilayah yang sebelumnya sulit dijangkau. Dengan demikian, 
teknologi tidak hanya memperbaiki peta kemiskinan secara spasial dan 
temporal, tetapi juga memperkuat fondasi kebijakan berbasis bukti.

Keberhasilan kebijakan berbasis data tidak cukup hanya 
mengandalkan teknologi dan sistem administrasi. Data perlu dikaitkan 
dengan partisipasi komunitas agar indikator yang dikembangkan 
mencerminkan dinamika sosial, budaya, dan ekonomi masyarakat 
secara kontekstual. (Culhane & Metraux, 1997) menegaskan, bahwa 
data administratif harus diintegrasikan dengan data sosial untuk 
meningkatkan akurasi intervensi bagi kelompok yang terpinggirkan.

 Pendekatan pengumpulan data partisipatif seperti Community-
Based Participatory Research (CBPR) membangun kepercayaan dan 
keterlibatan masyarakat, memungkinkan individu dengan pengalaman 
hidup merancang intervensi yang sesuai kebutuhan (Padwa et al., 
2023). Kolaborasi ini tidak hanya meningkatkan relevansi intervensi, 
tetapi juga efektivitasnya dalam mempromosikan kesehatan mental 
dan kesejahteraan kelompok rentan (Leonard & Kidger, 2023).
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Tantangan data sosial di Indonesia mencakup ketidaksinkronan 
antarinstansi, lemahnya kapasitas daerah, serta minimnya verifikasi 
dan validasi berbasis lokal. Karena itu, dibutuhkan sistem data yang 
kolaboratif dan adaptif dengan keterlibatan lintas sektor (pemerintah, 
dunia usaha, akademisi, dan komunitas). Data tidak sekadar alat 
administratif, melainkan sarana demokratisasi sosial yang memperkuat 
pemberdayaan, serta menjadikan teknologi dan data instrumen strategis 
bagi kebijakan yang inklusif, akurat, dan berkelanjutan.

Kebaruan penelitian ini terletak pada penegasan pentingnya 
integrasi data administratif, teknologi digital, dan partisipasi komunitas 
sebagai fondasi kebijakan berbasis bukti. Pendekatan kolaboratif yang 
menghubungkan data spasial-temporal dengan dinamika sosial lokal 
menghasilkan kebijakan pengentasan kemiskinan yang lebih akurat, 
inklusif, dan berkelanjutan.





29

BAB III. INOVASI SOSIAL DAN PEMBERDAYAAN 
KOMUNITAS DALAM PENGENTASAN 

KEMISKINAN

Bab ini memaparkan kontribusi utama penelitian penulis selama lebih 
dari dua dekade, berupa pengembangan model pengukuran kemiskinan 
multidimensi, pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas, serta 
inovasi sosial yang menjembatani kebijakan makro dengan aksi mikro. 
Ketiga pilar tersebut menjadi dasar konseptual sekaligus temuan 
ilmiah yang memperkuat argumen bahwa pengentasan kemiskinan 
di Indonesia memerlukan kerangka analitis yang holistik, partisipatif, 
dan responsif terhadap realitas lokal.

A.	 Model Pengukuran Kemiskinan Multidimensi
Pengukuran kemiskinan di Indonesia pada umumnya didominasi 
oleh pendekatan berbasis pendapatan dan pengeluaran rumah tangga. 
Namun, berbagai penelitian empiris menunjukkan, bahwa indikator 
tunggal tersebut tidak mampu menggambarkan kompleksitas deprivasi 
yang dialami oleh keluarga miskin, terutama di wilayah dengan 
keragaman sosial budaya dan struktur ekonomi yang berbeda-beda 
(Hermawati, 2011, 2012b, 2020b; Hermawati, Akil, et al., 2022; Yanuar 
Farida Wismayanti et al., 2022). Realitas ini menegaskan perlunya 
pergeseran dari pendekatan monodimensional menuju pendekatan 
multidimensional yang lebih komprehensif dan kontekstual.

Sebagai respons atas keterbatasan indikator resmi, pengukuran 
konstrak kemiskinan multidimensi dikembangkan berdasarkan fondasi 
empiris yang telah dibangun dalam riset lapangan selama lebih dari 
dua dekade. Pada fase awal, pengukuran dilakukan dengan menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (CFA), yang memvalidasi keberadaan 
empat dimensi utama yaitu ekonomi, sosial, psikis dan budaya 
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(Hermawati, 2011a, 2013a).  Kemudian secara nasional dikembangkan 
menjadi lima dimensi utama kemiskinan, yaitu dimensi ekonomi, 
sosial, budaya, psikis, dan politik.  Selanjutnya, model ini dikembangkan 
secara nasional menjadi lima dimensi, yaitu ekonomi, sosial, budaya, 
psikis, dan politik (Hermawati,  et al., 2015). Model tersebut telah diuji 
baik pada skala nasional maupun lokal, seperti di Kabupaten Jayapura 
(Hermawati, 2011b) dan Kabupaten Kulon Progo (Hermawati et al., 
2022). Temuan konsisten menunjukkan bahwa dimensi sosial memiliki 
kontribusi terbesar dalam menjelaskan kondisi kemiskinan rumah 
tangga.

Dimensi sosial mencakup aspek pendidikan, keterlibatan dalam 
kegiatan sosial, serta akses terhadap layanan dasar. Temuan lapangan 
menunjukkan, bahwa keterbatasan pada dimensi ini sering kali menjadi 
faktor penentu ketidakberdayaan masyarakat dalam mengakses peluang 
ekonomi maupun layanan publik yang esensial. Dimensi psikis juga 
berpengaruh signifikan, mencerminkan aspek-aspek seperti kelelahan 
mental, rasa tidak berdaya, dan stres berkepanjangan yang dialami oleh 
kelompok miskin. Sementara itu, dimensi budaya menunjukkan bahwa 
hambatan kultural—termasuk norma gender, relasi kuasa, dan nilai-
nilai adat tertentu—berkontribusi terhadap keterbatasan mobilitas sosial 
dan ekonomi.

Meskipun dimensi ekonomi tetap signifikan,  kontribusinya tidak 
sebesar dimensi sosial atau psikis. Hal ini memperkuat argumen, bahwa 
kemiskinan tidak semata akibat rendahnya penghasilan, melainkan hasil 
interaksi berbagai faktor sosial, kultural, dan psikologis. Dimensi 
politik, yang berkaitan dengan akses terhadap kekuasaan dan partisipasi 
dalam pengambilan keputusan, juga memiliki kontribusi positif 
meskipun relatif kecil. Temuan ini menegaskan pentingnya memahami 
kemiskinan sebagai fenomena multidimensi yang mencakup aspek 
struktural dan kultural, bukan sekadar fenomena ekonomi.

Seiring perkembangan sosial dan kemajuan teknologi digital, 
model kemiskinan multidimensi ini kemudian berevolusi. Kajian 
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lapangan menunjukkan, bahwa kemiskinan digital dan ketimpangan 
berbasis gender semakin menjadi faktor penentu yang memengaruhi 
akses informasi, layanan, dan peluang hidup (Ariansyah et al., 2024; 
Hermawati et al., 2022; Sugiono et al., 2023). Oleh karena itu, model 
lanjutan dikembangkan dengan menambahkan dua dimensi baru, yaitu 
dimensi gender dan dimensi teknologi untuk menangkap fenomena 
kemiskinan kontemporer yang belum tercakup dalam model awal lima 
dimensi.

Dengan demikian, Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM) versi 
Indonesia dikembangkan berdasarkan enam dimensi inti yang lebih 
komprehensif, yaitu: ekonomi, partisipasi sosial, pendidikan, kesehatan, 
gender, dan teknologi. Keenam dimensi ini dirumuskan melalui 
integrasi teori, hasil analisis statistik, dan temuan lapangan yang 
konsisten di berbagai daerah. Perumusan ini menghasilkan model 
pengukuran kemiskinan yang lebih presisi dan sesuai dengan kondisi 
masyarakat Indonesia, sekaligus memberikan dasar yang kuat bagi 
penyusunan kebijakan sosial yang lebih inklusif dan berbasis bukti.

Tabel 3.1 berikut menyajikan dimensi inti beserta indikator yang 
digunakan dalam penyusunan IKM, yang berfungsi sebagai penguat 
konseptual model dan menunjukkan kejelasan struktur pengukurannya. 

Tabel 3.1 Dimensi dan Indikator Indeks Kemiskinan Multidimensi 
(IKM) versi Indonesia

Dimensi Indikator Utama Rasional Konseptual
Ekonomi Pendapatan rumah 

tangga; pengeluaran 
untuk kebutuhan 
dasar; kepemilikan 
aset produktif

Menggambarkan kemampuan 
ekonomi minimum untuk 
bertahan hidup dan 
mengakses layanan dasar



Dimensi Indikator Utama Rasional Konseptual
Partisipasi 
Sosial

Keterlibatan dalam 
kegiatan masyarakat; 
kekuatan jejaring 
sosial; modal sosial

Berasal dari temuan empiris 
bahwa partisipasi sosial 
merupakan faktor paling 
signifikan dalam ketahanan 
keluarga miskin 

Pendidikan Tingkat pendidikan 
kepala rumah tangga; 
angka putus sekolah; 
akses pendidikan

Pendidikan terbukti memiliki 
dampak langsung terhadap 
mobilitas sosial dan 
partisipasi ekonomi

Kesehatan Akses layanan 
kesehatan; status gizi; 
kondisi sanitasi

Kesehatan menjadi faktor 
penentu kemampuan individu 
untuk bekerja, berproduksi, 
dan berpartisipasi

Gender Peran perempuan 
dalam pengambilan 
keputusan; beban 
kerja ganda; akses 
terhadap sumber daya

Diperlukan untuk menangkap 
ketimpangan struktural 
berbasis gender yang 
sering tidak terlihat dalam 
pengukuran resmi

Teknologi Akses mobile 
broadband; 
kepemilikan perangkat 
digital; kemampuan 
literasi digital

Menangkap kemiskinan 
digital yang berpengaruh 
terhadap akses informasi, 
pendidikan, dan layanan 
publik 

Sumber: Hermawati (2011; 2013a; 2015; 2017; 2020; 2022), Ariansyah et 
al., (2024)

Integrasi keenam dimensi sebagaimana terlihat pada Gambar 3.1 
ini memperkuat kemampuan IKM dalam memetakan ketimpangan 
sosial secara lebih presisi pada tingkat rumah tangga. Pendekatan 
tersebut memungkinkan pengukuran kemiskinan yang tidak hanya 
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bersifat statistik, tetapi juga mencerminkan ketidaksetaraan dalam 
akses, partisipasi, dan peluang hidup yang layak. 

Untuk mendukung implementasi model ini, strategi pengumpulan 
data juga dikembangkan agar lebih presisi dan real-time melalui 
pemanfaatan teknologi digital. Pendekatan ini memungkinkan 
integrasi indikator dilakukan dengan lebih baik, sehingga pemetaan 
ketimpangan dapat dilakukan secara lebih akurat dan kebijakan 
yang disusun menjadi lebih tepat sasaran. Pendekatan berbasis data 
presisi ini menjadi elemen penting dalam upaya memperkuat sistem 
perlindungan sosial nasional dan memastikan bahwa kelompok rentan 
mendapatkan perhatian yang memadai dalam kebijakan sosial.

Novelty penelitian ini terletak pada pengembangan IKM versi 
Indonesia yang mengintegrasikan enam dimensi inti, termasuk 
gender dan teknologi digital, sebagai kebaruan yang belum tercakup 
dalam pengukuran resmi nasional. Model ini tidak hanya berbasis 
teori global, tetapi juga berakar pada bukti empiris lokal, sehingga 
menghadirkan kerangka pengukuran yang lebih presisi, inklusif, dan 
relevan bagi kebijakan sosial kontemporer.

B.	 Pendekatan Pemberdayaan Berbasis Komunitas
Pendekatan pemberdayaan berbasis komunitas merupakan salah satu 
pilar penting dalam upaya pengentasan kemiskinan yang berkelanjutan. 
Berbagai penelitian lapangan menunjukkan, bahwa kemiskinan tidak 
dapat diatasi hanya melalui intervensi berbasis bantuan atau kebijakan 
makro, melainkan memerlukan partisipasi aktif masyarakat dan 
penguatan modal sosial di tingkat akar rumput (Hermawati et al., 2019; 
Hermawati, et al., 2022b; Hermawati & Risambessy, 2021; Hermawati 
& Winarno, 2020). Pemberdayaan komunitas menjadi mekanisme 
transformasi sosial yang memberikan ruang bagi masyarakat untuk 
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mempengaruhi keputusan, mengelola sumber daya, dan membangun 
ketahanan lokal sesuai kebutuhan dan konteks sosialnya.

Pemberdayaan komunitas tidak hanya dimaknai sebagai strategi 
teknis, melainkan proses transformatif yang menempatkan masyarakat 
sebagai subjek aktif pembangunan. Chambers (1997) dalam Whose 
Reality Counts? menegaskan bahwa “participatory approaches put 
the poor at the center, enabling them to analyze their own reality and 
to plan and act accordingly.” Kutipan ini menekankan pentingnya 
partisipasi sejati, di mana komunitas bukan sekadar penerima 
manfaat, tetapi penggerak utama perubahan sosial. Sejalan dengan itu, 
(Freire, 1970) dalam Pedagogy of the Oppressed menyatakan bahwa 
“conscientization is the process in which men, not as recipients, 
but as subjects, develop their power to perceive critically the way 
they exist in the world.” Artinya, pemberdayaan komunitas harus 
berlandaskan pada kesadaran kritis, yang memungkinkan masyarakat 
memahami struktur penindasan dan mengambil tindakan kolektif 
untuk mengatasinya.

Temuan empiris di berbagai lokasi menunjukkan, bahwa 
pemberdayaan komunitas bersifat kontekstual, dipengaruhi oleh 
struktur sosial, budaya lokal, ekologi, dan hubungan antar-aktor dalam 
komunitas. Di Jayapura, modal sosial berupa gotong royong, norma 
adat, dan relasi kekerabatan menjadi faktor kunci yang memperkuat 
ketahanan komunitas dalam menghadapi kerentanan sosial dan 
ekonomi. Kekuatan jaringan sosial lokal, termasuk peran tokoh adat, 
berkontribusi besar dalam membentuk mekanisme dukungan sosial 
yang memperkokoh struktur komunitas.

Di Kulon Progo, inovasi sosial melalui model e-Warong KUBE 
PKH berperan penting dalam menciptakan pemberdayaan ekonomi 
keluarga penerima manfaat. E-Warong tidak hanya berfungsi sebagai 
tempat distribusi bantuan sosial, tetapi berkembang menjadi koperasi 
digital yang memberikan akses terhadap modal usaha, literasi keuangan, 
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serta jejaring sosial antaranggota. Program ini terbukti meningkatkan 
kemandirian ekonomi keluarga miskin sekaligus memperkuat modal 
sosial dan kohesi komunitas (Purnama et al., 2019).

Di Manggarai, penelitian menunjukkan bahwa perempuan 
berperan sentral dalam pemberdayaan komunitas. Kelompok 
perempuan menginisiasi usaha berbasis komunitas, memperkuat 
jejaring sosial, dan membangun kemandirian ekonomi keluarga 
melalui aktivitas produktif yang bertumpu pada kearifan lokal dan 
nilai-nilai budaya (Hermawati et al., 2022). Konteks ini menegaskan 
bahwa pemberdayaan gender merupakan bagian integral dari 
ketahanan sosial komunitas.

Di Purworejo, partisipasi pemuda dan peran relasi sosial dalam 
komunitas menjadi faktor pendorong perubahan perilaku dan 
peningkatan kapasitas petani. Pemuda muncul sebagai agen perubahan 
yang mempercepat adaptasi komunitas terhadap teknologi dan inovasi 
sosial, sekaligus memperkuat solidaritas antarwarga melalui kegiatan 
berbasis komunitas (Hermawati, Sahara, et al., 2023). Sementara 
itu, di Yogyakarta, gerakan akar rumput yang diinisiasi komunitas 
perempuan melalui Program Dapur Bude merupakan model ketahanan 
sosial berbasis komunitas yang dikembangkan di masa pandemi. 
Program ini tidak hanya menyediakan bantuan pangan, tetapi juga 
meningkatkan solidaritas sosial dan pemberdayaan perempuan. Dapur 
Bude memperlihatkan, bahwa aksi kolektif berbasis lokal mampu 
memperkuat jejaring sosial, ketahanan ekonomi, dan partisipasi 
masyarakat dalam menghadapi krisis (Hermawati & Akil, 2022). 

Pemberdayaan masyarakat berbasis relawan yang dilakukan oleh 
Lembaga Pengembangan dan Pemberdayaam Masyarakat (LPPM) 
Bina Insan Mandiri Yogyakarta —sebuah NGO yang penulis inisiasi— 
terbukti mampu memberdayakan kelompok rentan seperti keluarga 
miskin, wanita rawan sosial ekonomi, lansia, difabel dan orang dengan 
gangguan jiwa. Program ini relatif bertahan dan berkesinambungan 
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sejak 2002 sampai sekarang (2026) karena berbasis kebutuhan dan 
kearifan lokal, melibatkan sinergi multiaktor serta menerapkan 
intervensi multidimensi (Hermawati, et al., 2022; Hermawati, 2012b, 
2020c; Hermawati, Akil, et al., 2023) 

Temuan lintas daerah ini memperlihatkan, bahwa pemberdayaan 
komunitas bukanlah pendekatan seragam, melainkan membutuhkan 
adaptasi terhadap struktur lokal, nilai-nilai budaya, serta dinamika 
sosial yang khas di setiap wilayah. Meskipun demikian, terdapat pola 
umum yang dapat dirumuskan sebagai prinsip pemberdayaan 
transformatif, yaitu:

Pertama, pemberdayaan harus berbasis pada data dan konteks 
lokal. Informasi yang akurat tentang kebutuhan sosial, kondisi ekonomi, 
dan kerentanan komunitas menjadi dasar untuk merancang intervensi 
yang relevan dan tepat sasaran. Kedua, partisipasi aktif komunitas 
dalam seluruh tahap, mulai dari perencanaan, pelaksanaan, hingga 
evaluasi merupakan faktor kunci keberlanjutan program. Ketiga, 
pendekatan pemberdayaan perlu mengintegrasikan aspek ekonomi, 
sosial, psikis, dan budaya secara simultan untuk menghasilkan dampak 
yang lebih komprehensif. Keempat, penguatan kelembagaan lokal harus 
dilakukan agar komunitas mampu mengelola program secara mandiri, 
termasuk adaptasi terhadap teknologi digital yang memungkinkan akses 
informasi dan perluasan jaringan sosial. Kelima, keberlanjutan harus 
menjadi orientasi utama, sehingga program tidak bergantung pada 
intervensi eksternal, tetapi tumbuh dari kapasitas internal komunitas 
itu sendiri.

Dengan demikian, pemberdayaan berbasis komunitas tidak hanya 
berfungsi sebagai strategi intervensi sosial, melainkan merupakan 
kerangka transformasi sosial yang memampukan masyarakat untuk 
menjadi subjek aktif dalam pembangunan. Pendekatan ini menjembatani 
model pengukuran kemiskinan multidimensi dengan realitas lapangan, 
sehingga kebijakan dan program yang dikembangkan menjadi lebih 
inklusif, relevan, dan berkelanjutan.
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Novelty penelitian ini terletak pada integrasi pemberdayaan 
komunitas dengan kerangka multidimensi kemiskinan, yang 
menekankan responsivitas gender, peran pemuda dan subyek sasaran, 
dan pemanfaatan teknologi digital sebagai elemen baru. Kebaruan ini 
menegaskan, bahwa pemberdayaan bukan sekadar intervensi sosial, 
melainkan strategi transformatif yang menghubungkan kebijakan 
dengan realitas lokal secara adaptif dan berkelanjutan.

C.	 Inovasi Sosial sebagai Jembatan Kebijakan dan Aksi
Inovasi sosial memainkan peran strategis dalam menjembatani 
kesenjangan antara kebijakan makro nasional dan dinamika aksi mikro 
yang berlangsung di tingkat komunitas. Berbagai temuan lapangan 
menunjukkan, bahwa kebijakan sosial sering kali belum sepenuhnya 
efektif ketika dirumuskan secara terpusat tanpa mempertimbangkan 
karakteristik sosial, budaya, dan ekonomi setempat. Sebaliknya, 
inisiatif komunitas yang kuat dan progresif kerap menghadapi 
hambatan struktural ketika tidak mendapatkan dukungan kebijakan 
atau kelembagaan yang memadai (Hermawati, et al., 2006; 
Hermawati, Akil, et al., 2023). Dalam konteks inilah inovasi sosial 
menjadi mekanisme yang memungkinkan terjadinya aliran informasi, 
kolaborasi, dan tindakan kolektif antara negara dan masyarakat.

Inovasi sosial dimaknai sebagai pendekatan kolaboratif yang 
mengintegrasikan teknologi digital, validasi data presisi, partisipasi 
aktif komunitas, dan kemitraan lintas sektor untuk menghasilkan 
solusi yang adaptif dan berkelanjutan. Pendekatan social data justice 
memperkuat kerangka ini dengan memastikan, bahwa data tidak hanya 
bersifat kuantitatif, tetapi juga merepresentasikan pengalaman nyata 
kelompok rentan—menghindarkan kebijakan dari bias agregasi dan 
memberikan ruang bagi suara akar rumput dalam proses perumusan 
kebijakan (Idrus & Rosida, 2020). Konsep ini menekankan, bahwa 
data tidak hanya dilihat sebagai angka, tetapi sebagai refleksi 
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pengalaman hidup kelompok tertentu yang sering kali terpinggirkan. 
Dengan demikian, kebijakan berbasis data tidak boleh berhenti pada 
statistik, tetapi harus memastikan, bahwa data yang dikumpulkan 
benar-benar menggambarkan kondisi komunitas yang beragam, 
termasuk kelompok perempuan, lansia, penyandang disabilitas, dan 
masyarakat adat yang selama ini kurang terwakili.

Pendekatan ini menjadi semakin relevan seiring dengan 
meningkatnya pemanfaatan teknologi digital dalam pengumpulan dan 
pengolahan data sosial. Teknologi seperti mobile broadband, aplikasi 
pelaporan warga, dan sistem informasi real-time telah digunakan untuk 
mempercepat proses pemutakhiran data kemiskinan di wilayah terpencil 
(Ariansyah et al., 2023, 2024; Sugiono et al., 2023). Pemanfaatan 
teknologi digital memungkinkan data dikumpulkan secara lebih cepat, 
akurat, dan partisipatif. Dalam praktiknya, warga lokal dapat dilibatkan 
sebagai co-producers data melalui mekanisme pelaporan komunitas, 
sehingga data yang dihasilkan lebih kontekstual dan mencerminkan 
kondisi sosial yang sebenarnya.

Inovasi sosial juga memperkuat hubungan antara pemerintah 
daerah, lembaga kesejahteraan sosial, dunia usaha, dan komunitas 
melalui bentuk-bentuk kolaborasi lintas sektor. Program seperti 
e-Warong KUBE PKH merupakan contoh nyata bagaimana inovasi 
sosial bekerja. E-Warong tidak hanya menjadi platform distribusi 
bantuan sosial, tetapi juga menjadi pusat aktivitas ekonomi, ruang 
pembelajaran digital, serta sarana memperkuat interaksi sosial 
antaranggota komunitas (Purnama et al., 2019). Transformasi ini 
menunjukkan, bahwa inovasi sosial mampu mengubah fungsi sebuah 
program dari sekadar intervensi ekonomi menjadi wahana pemberdayaan 
sosial yang lebih luas.

Lebih jauh lagi, inovasi sosial berfungsi sebagai ruang 
eksperimentasi kebijakan yang memungkinkan pemerintah menguji 
solusi baru sebelum diterapkan secara luas. Inisiatif seperti pemetaan 
berbasis data presisi, validasi digital, dan kelompok literasi digital 
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menunjukkan bagaimana kebijakan dapat dirumuskan secara lebih 
adaptif. Ketika mekanisme inovasi sosial berjalan dengan baik, proses 
kebijakan bergerak dari pendekatan terpusat menjadi kebijakan yang 
tumbuh bersama komunitas.

Untuk memperjelas keterkaitan antara elemen-elemen tersebut, 
Gambar 3.1 berikut disertakan sebagai visualisasi komprehensif 
mengenai empat pilar utama yang menopang inovasi sosial, serta 
bagaimana pilar-pilar tersebut menghubungkan kebijakan makro 
dengan aksi mikro berbasis komunitas.

Gambar 3.1 Inovasi Sosial sebagai Jembatan Kebijakan Makro dan 
Aksi Mikro Berbasis Komunitas



Model visual pada Gambar 3.1 menunjukkan, bahwa inovasi 
sosial bertumpu pada empat komponen utama: social data justice, 
digitalisasi pemetaan, pelibatan komunitas, dan kolaborasi lintas 
sektor. Keempat komponen ini membentuk arsitektur inovasi sosial 
yang memungkinkan proses kebijakan bergerak dari mekanisme 
terpusat menuju kebijakan yang tumbuh bersama komunitas. Melalui 
kerangka ini, inovasi sosial bukan hanya menghasilkan metode 
baru dalam pengentasan kemiskinan, tetapi juga mengubah relasi 
antara negara dan masyarakat melalui dialog dua arah, pemanfaatan 
teknologi, partisipasi sosial, dan kolaborasi terstruktur. 

Visualisasi tersebut menegaskan bahwa inovasi sosial merupakan 
elemen kunci yang mempertemukan model pengukuran kemiskinan 
multidimensi, yang bersumber dari analisis data presisi dengan 
mekanisme pemberdayaan komunitas di lapangan. Integrasi ini 
menghasilkan kerangka pembangunan sosial yang lebih inklusif, 
adaptif, dan berkelanjutan, serta menjadi fondasi bagi rekomendasi 
kebijakan strategis yang akan dibahas dalam bab berikutnya.

Novelty penelitian ini terletak pada penegasan inovasi sosial 
sebagai mekanisme integratif yang menghubungkan kebijakan makro 
dengan aksi mikro berbasis komunitas. Kebaruan muncul melalui 
penerapan social data justice dan pemanfaatan teknologi digital untuk 
memastikan data presisi, partisipasi komunitas, dan kolaborasi lintas 
sektor. Pendekatan ini memperlihatkan bagaimana inovasi sosial dapat 
mengubah kebijakan dari instrumen administratif yang statis menjadi 
proses dinamis yang tumbuh bersama masyarakat.
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BAB IV. TEKNOLOGI SEBAGAI KATALIS DALAM 
PENGENTASAN KEMISKINAN 

Temuan konseptual dan empiris pada Bab III memberikan implikasi 
penting terhadap kebijakan sosial di Indonesia. Model Indeks 
Kemiskinan Multidimensi (IKM), pendekatan pemberdayaan berbasis 
komunitas, dan inovasi sosial yang menghubungkan kebijakan makro 
dengan aksi mikro menegaskan, bahwa pengentasan kemiskinan 
memerlukan kebijakan yang mengintegrasikan dimensi ekonomi, 
sosial, budaya, gender, kesehatan, dan teknologi. Hal ini sejalan 
dengan Human Development Theory (Sen, 1999), yang menekankan 
bahwa pengentasan kemiskinan harus dilihat tidak hanya dari aspek 
pendapatan, tetapi juga akses terhadap berbagai sumber daya yang 
memungkinkan individu berkembang secara sosial dan ekonomi. 
Indeks Kemiskinan Multidimensi Moderat (MMPI) memperkuat 
urgensi ini dengan menekankan pentingnya faktor multidimensi dalam 
penilaian kemiskinan (Alkire et al., 2023b). Berdasarkan temuan ini, 
Bab ini merumuskan tiga rekomendasi strategis untuk kebijakan sosial 
yang lebih inklusif, adaptif, dan berbasis bukti.

A.	 Rekomendasi Pemetaan Kemiskinan Berbasis Data 
Presisi

Pengukuran kemiskinan di Indonesia masih menghadapi tantangan 
besar terkait akurasi data dan pemutakhiran informasi. Ketidaksesuaian 
data sering mengarah pada ketidaktepatan sasaran dalam program 
sosial seperti PKH dan BPNT (Hermawati, et al.; 2011; Hermawati, 
2006; Hermawati et al., 2019, 2024; Hermawati & Winarno, 2020). 
Oleh karena itu, kebijakan sosial harus berorientasi pada data presisi. 
Teori data driven policy making menekankan pentingnya penggunaan 



data akurat dan komprehensif untuk menyusun kebijakan yang sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat. Luo & Wu (2022) menunjukkan, bahwa 
evaluasi berbasis data dapat meningkatkan efisiensi peningkatan 
mata pencaharian, sementara Yang et al. (2022) menegaskan peran 
model berbasis data dalam pengentasan kemiskinan multidimensi. 
Secara keseluruhan, studi ini menggarisbawahi pentingnya integrasi 
analisis data dalam pembuatan kebijakan untuk memenuhi kebutuhan 
masyarakat dengan lebih baik. Tiga langkah utama yang harus diambil 
adalah sebagai berikut:

1.	 Integrasi Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM) ke dalam 
sistem data nasional

Model IKM versi Indonesia, yang mencakup enam dimensi inti—
ekonomi, partisipasi sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan 
teknologi—perlu diintegrasikan dalam sistem data nasional. Integrasi 
ini akan memperkaya pemahaman tentang kerentanan rumah tangga, 
tidak hanya dari aspek ekonomi, tetapi juga tantangan sosial, budaya, 
dan akses teknologi yang sering terabaikan dalam pengukuran 
konvensional.

Dengan penerapan IKM dalam sistem data nasional, kebijakan 
sosial dapat dirumuskan berdasarkan profil kemiskinan yang lebih 
lengkap dan kontekstual. Hal ini memungkinkan kebijakan yang lebih 
inklusif dan tepat sasaran, serta menjangkau kelompok yang selama 
ini terabaikan oleh model berbasis pendapatan semata. Dengan 
demikian, intervensi yang dilakukan dapat lebih efektif, berkelanjutan, 
dan sesuai dengan kondisi masyarakat lokal.

2.	 Pemutakhiran data kemiskinan secara real-time melalui 
pemanfaatan teknologi digital

Pemanfaatan teknologi digital, seperti mobile broadband, 
memungkinkan pengumpulan data sosial secara cepat dan menjangkau 
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wilayah terpencil. Pendekatan ini memperluas cakupan informasi dan 
mempercepat proses pemutakhiran data, sehingga kebijakan dapat 
dirancang berdasarkan kondisi terkini.

Konsep social data justice (Dencik et al., 2019) menekankan, 
bahwa data harus mencerminkan pengalaman nyata kelompok rentan. 
Dengan demikian, data tidak hanya berfungsi sebagai angka statistik, 
tetapi juga sebagai sarana demokratisasi sosial yang memberi ruang 
bagi suara perempuan, penyandang disabilitas, dan masyarakat adat. 
Pendekatan ini memastikan kebijakan sosial lebih relevan dan berakar 
pada kebutuhan riil komunitas.

3.	 Harmonisasi dan integrasi lintas basis data

Penguatan koordinasi antar kementerian, pemerintah daerah, dan 
lembaga terkait sangat penting untuk menciptakan sistem data 
sosial yang terintegrasi dan efisien. Salah satu langkah utama adalah 
mengintegrasikan berbagai sistem data, seperti Sistem Informasi 
Kesejahteraan Sosial (SIKS-NG), Data Terpadu Kesejahteraan Sosial 
(DTKS), dan yang terbaru, Data Tunggal Sosial Ekonomi Nasional 
(DTSN). DTSN mencakup data lintas sektor, seperti sosial, ekonomi, 
kesehatan, pendidikan, dan ketenagakerjaan, yang memungkinkan 
pemahaman mendalam tentang kemiskinan dan dinamika sosial 
untuk kebijakan yang lebih efektif. Integrasi data lintas sektor 
memerlukan penanganan tantangan tata kelola, keselarasan kebijakan, 
dan kolaborasi antar pemangku kepentingan untuk meningkatkan 
responsivitas layanan sosial (Exley, 2023).

Integrasi data ini sangat penting untuk menghindari duplikasi dan 
inkonsistensi antar lembaga, serta memastikan penargetan program 
sosial yang lebih tepat sasaran. Dengan adanya DTSN, proses verifikasi 
dan validasi data kemiskinan dapat dilakukan lebih cepat dan akurat, 
sehingga kebijakan sosial menjadi lebih inklusif. Implementasi ini akan 
memperkuat pengentasan kemiskinan dan memastikan bahwa program 
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sosial menjangkau kelompok yang benar-benar membutuhkan, serta 
mendukung terciptanya pemerataan kesejahteraan yang lebih adil di 
Indonesia.

B. 	 Strategi Penguatan Kelembagaan Lokal dan Gender
Pemberdayaan komunitas harus didukung oleh kelembagaan lokal 
yang kuat yang mampu mengelola program sosial secara mandiri dan 
berkelanjutan. Penelitian menunjukkan bahwa kelembagaan lokal—
tokoh adat, kelompok perempuan, pemuda, dan komunitas akar 
rumput—memegang peranan penting dalam keberhasilan intervensi 
sosial. 

Putnam (2000) dalam Bowling Alone menyatakan bahwa “social 
capital refers to features of social organization such as networks, 
norms, and trust that facilitate coordination and cooperation for mutual 
benefit.” Artinya, modal sosial yang terbentuk dari jaringan, norma 
timbal balik, dan kepercayaan memiliki peran strategis dalam 
memperkuat kohesi sosial, mengurangi kemiskinan, dan meningkatkan 
kesejahteraan. Karena itu, pemberdayaan kelembagaan komunitas perlu 
berlandaskan modal sosial agar tercipta partisipasi inklusif, solidaritas 
berkelanjutan, dan kapasitas kolektif yang mendukung efektivitas 
kebijakan sosial.

1. 	 Penguatan kelembagaan komunitas sebagai pusat 
pengambilan keputusan lokal

Kelembagaan komunitas, seperti kelompok perempuan, koperasi 
desa, dan kelompok usaha bersama, memegang peran kunci dalam 
pengentasan kemiskinan berbasis komunitas. Agar lembaga-lembaga 
ini dapat berfungsi secara efektif, perlu ada peningkatan kapasitas 
manajerial yang mencakup keterampilan dalam perencanaan, 
pengorganisasian, dan pengelolaan program sosial berkelanjutan. 
Selain itu, dukungan finansial yang memadai sangat penting 
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untuk memastikan kelangsungan dan pengembangan kegiatan 
pemberdayaan. Tanpa akses pembiayaan yang memadai, program 
akan sulit berkembang.

Selain itu, pelatihan literasi digital dan keuangan menjadi krusial 
untuk meningkatkan kemampuan komunitas dalam mengelola sumber 
daya dan mengakses peluang ekonomi. Literasi digital membuka akses 
terhadap informasi dan teknologi, yang krusial untuk daya saing 
ekonomi, sementara literasi keuangan membantu masyarakat mengelola 
keuangan dengan bijak. Inklusi keuangan digital (DFI) terbukti 
meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui saluran seperti 
pembayaran digital dan pinjaman (Li & Liu, 2023). Penguatan 
kemitraan dengan pemerintah dan dunia usaha juga dapat memperluas 
cakupan program pemberdayaan, memperkuat kapasitas komunitas, 
dan mendukung keberlanjutan ekonomi jangka panjang.

2. 	 Integrasi perspektif gender dalam seluruh tahapan 
kebijakan sosial

Penelitian menunjukkan, bahwa perempuan memegang peran sentral 
dalam ketahanan sosial dan ekonomi komunitas, baik sebagai 
pengurus rumah tangga maupun pencari nafkah (Hermawati, 
Wismayanti, et al., 2022). Peran ganda ini menjadikan perempuan 
aktor utama dalam pemberdayaan ekonomi keluarga dan komunitas. 
Oleh karena itu, kebijakan sosial harus memastikan bahwa perempuan 
tidak hanya dilibatkan, tetapi juga diberdayakan dalam pengambilan 
keputusan yang mempengaruhi kehidupan mereka. Teori Gender and 
Development (GAD) menekankan pemberdayaan perempuan sebagai 
agen perubahan untuk mengurangi ketimpangan struktural dalam 
pembangunan sosial-ekonomi (Moser, 1993)

Salah satu langkah penting dalam pemberdayaan perempuan 
adalah mengurangi beban kerja ganda mereka dengan memberikan 
akses ke layanan kesehatan, pendidikan, dan jaringan sosial yang lebih 
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terarah. Akses terhadap teknologi digital dan sumber daya produktif 
seperti modal dan pelatihan keterampilan juga sangat diperlukan untuk 
memastikan keberlanjutan pemberdayaan. Dengan meningkatkan 
akses perempuan terhadap pendidikan, teknologi, dan jaringan pasar, 
mereka dapat memperkuat kapasitas usaha dan mencapai kemandirian 
ekonomi. Kebijakan yang memperkuat peran perempuan dalam 
pengambilan keputusan akan memperkuat ketahanan sosial dan 
ekonomi komunitas secara keseluruhan, serta mendukung terciptanya 
kesejahteraan yang lebih inklusif dan berkelanjutan.

3. 	 Pengembangan model kepemimpinan lokal berbasis inklusi

Generasi muda, tokoh adat, dan pemimpin komunitas memiliki 
peran kunci dalam mentransformasikan norma sosial dan mendorong 
perubahan positif di tingkat lokal. Sebagai agen perubahan, 
mereka mendukung pemberdayaan masyarakat sesuai dengan teori 
Leadership for Change (Kotter, 1996), yang menekankan pentingnya 
kepemimpinan lokal dalam menciptakan perubahan sosial yang adaptif 
dan inklusif. Oleh karena itu, kebijakan sosial yang dirumuskan perlu 
memastikan bahwa kepemimpinan lokal bersifat inklusif dan responsif 
terhadap kebutuhan komunitas, serta memperhatikan kesetaraan 
gender, yang memperkuat peran perempuan dalam pengambilan 
keputusan dan kegiatan ekonomi, sesuai dengan perspektif Gender 
and Development (GAD).

Kebijakan harus mendorong penerapan nilai-nilai partisipatif, 
transparansi, dan akuntabilitas dalam kepemimpinan lokal, 
sebagaimana ditegaskan dalam teori Participatory Governance (Fung, 
2006), yang menekankan pentingnya keterlibatan komunitas dalam 
pengambilan keputusan untuk memperkuat rasa tanggung jawab 
bersama. Lebih jauh, kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, 
masyarakat, dan sektor swasta merupakan prasyarat penting untuk 
menghadapi tantangan sosial sekaligus memperkuat ketahanan 
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komunitas. Dengan kepemimpinan lokal yang inklusif dan kolaboratif, 
komunitas dapat lebih adaptif dalam menghadapi perubahan dan lebih 
berdaya dalam mengelola pembangunan sosial.

C.	 Agenda Kolaborasi Lintas Sektor dan Teknologi
Pemberdayaan sosial yang efektif memerlukan kolaborasi lintas sektor 
antara pemerintah, dunia usaha, lembaga pendidikan, dan masyarakat. 
Ansell & Gash, (2007) dalam Collaborative Governance menegaskan: 
“collaboration involves a governing arrangement where one or more 
public agencies directly engage non-state stakeholders in a collective 
decision-making process that is formal, consensus-oriented, and 
deliberative.” Artinya, kolaborasi ini memungkinkan berbagai 
pemangku kepentingan menyinergikan sumber daya dan mempercepat 
pencapaian tujuan sosial yang inklusif dan berkelanjutan. Oleh karena 
itu, beberapa agenda strategis berikut perlu diperkuat:

1. 	 Kemitraan pemerintah–komunitas–dunia usaha

Program seperti e-Warong KUBE PKH, meskipun kini telah dihentikan, 
memberikan pelajaran penting tentang bagaimana kolaborasi antara 
pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat dapat mempercepat 
pemberdayaan ekonomi dan memperkuat jejaring sosial. Kolaborasi 
ini menunjukkan bahwa sinergi lintas sektor mampu menciptakan 
dampak nyata dalam penguatan kapasitas komunitas.

Untuk menciptakan dampak yang lebih luas dan berkelanjutan, 
kemitraan lintas sektor perlu diperkuat dengan regulasi yang jelas dan 
infrastruktur digital yang memadai. Sachs (2015) dalam The Age of 
Sustainable Development menekankan, bahwa kebijakan berbasis data 
dan teknologi dapat mempercepat transformasi sosial dan memperluas 
inklusi ekonomi. Dalam konteks ini, sektor swasta, melalui program 
CSR, dapat memberikan kontribusi besar dalam pendanaan, pelatihan, 



dan transfer pengetahuan sehingga inovasi sosial lebih inklusif dan 
berkelanjutan.

2. Peran lembaga pendidikan dan riset dalam inovasi sosial

Lembaga pendidikan dan riset, seperti perguruan tinggi dan Badan 
Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), memainkan peran strategis 
dalam pengembangan inovasi sosial dan pemetaan kemiskinan 
presisi. Sebagai produsen pengetahuan, mereka menjembatani 
kesenjangan antara teori dan praktik, serta mengembangkan model 
pengukuran kemiskinan yang lebih akurat sesuai konteks lokal, yang 
selama ini sering terabaikan dalam kebijakan nasional. Sen, (1999) 
dalam Development as Freedom menegaskan bahwa pengentasan 
kemiskinan harus dilihat dari akses terhadap pendidikan, kesehatan, 
dan kesempatan hidup layak, bukan hanya pendapatan. Hal ini 
menegaskan pentingnya peran akademisi dalam menjembatani teori 
dan praktik di lapangan.

BRIN dan perguruan tinggi juga berpotensi mengembangkan 
prototipe inovasi sosial yang relevan dengan kebutuhan masyarakat, 
melalui kolaborasi lintas sektor antara akademisi, pemerintah, dan 
sektor swasta. Kolaborasi ini berfungsi sebagai katalisator untuk 
menciptakan solusi berbasis komunitas yang lebih berkelanjutan dan 
dapat diterapkan di lapangan. Mulgan et al., (2007) menekankan bahwa 
“social innovation is about new ideas that work in meeting social 
goals.” Artinya, inovasi sosial yang lahir dari sinergi antara akademik 
dan masyarakat dapat menawarkan solusi yang lebih efisien dalam 
mengatasi masalah sosial. Selain itu, lembaga-lembaga ini juga 
berperan dalam memfasilitasi pelatihan literasi digital dan kepemimpinan 
sosial, membentuk agen perubahan di tingkat komunitas, yang dapat 
memimpin inisiatif pemberdayaan sosial dan transformasi masyarakat.
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3. ̀ Ekspansi penggunaan teknologi terbuka dan ramah komunitas

Pengembangan teknologi berbasis open-source dan aplikasi 
berbasis komunitas sangat penting dalam pengelolaan program 
sosial yang lebih efektif. Teknologi ini menjadi platform partisipatif 
yang memungkinkan komunitas terlibat langsung dalam setiap 
tahapan program, dari perencanaan hingga evaluasi. (Fung, 2006) 
menegaskan: “participatory governance expands opportunities for 
citizens to influence policies and decisions that affect their lives.” 
Artinya, teknologi terbuka mendukung transparansi dan keterlibatan 
aktif komunitas dalam pengambilan keputusan.

Melalui teknologi open-source, data dan informasi terkait program 
sosial dapat dikelola secara transparan, memberi akses bagi komunitas 
untuk turut serta dalam pengambilan keputusan yang memengaruhi 
kehidupan mereka. Keunggulan utama dari teknologi ini adalah 
kemampuannya untuk mendukung pelaporan real-time, yang 
memungkinkan data kemiskinan atau hasil program dipantau dan 
dilaporkan secara cepat, sehingga pengambilan keputusan dapat lebih 
tepat dan responsif terhadap perubahan kebutuhan.

Selain itu, Aplikasi berbasis komunitas juga menyediakan pelatihan 
keterampilan dan akses ke sumber daya ekonomi, terutama di daerah 
terpencil.  Mulgan et al., (2007) menegaskan, bahwa teknologi berbasis 
komunitas mendorong partisipasi aktif, menjadikan evaluasi program 
lebih inklusif dan berkelanjutan. Dengan demikian, teknologi tidak 
hanya menjadi alat, tetapi juga penghubung antara kebijakan makro 
dan aksi mikro, memastikan program sosial berjalan lebih efisien dan 
relevan dengan kebutuhan komunitas.

4. 	 Pembangunan ekosistem inovasi sosial berkelanjutan

Pembangunan ekosistem inovasi sosial berkelanjutan melibatkan 
berbagai elemen seperti pusat inovasi daerah, inkubator pemberdayaan 
komunitas, jaringan inovator lokal, serta sistem pendanaan yang 



berkelanjutan. (Mulgan et al., 2007) menekankan bahwa “successful 
social innovation requires supportive ecosystems involving multiple 
actors across sectors.” Artinya, keberhasilan inovasi sosial bergantung 
pada kolaborasi lintas sektor yang terstruktur.

Melalui kerjasama lintas sektor, program pemberdayaan dapat 
diperluas dengan melibatkan forum CSR kesejahteraan sosial dan 
pendanaan berkelanjutan. Seperti yang terbukti pada e-Warong KUBE 
PKH, inovasi sosial yang melibatkan kolaborasi antara pemerintah, 
dunia usaha, dan masyarakat mampu mempercepat proses pemberdayaan 
ekonomi dan memperkuat solidaritas sosial. 

Secara keseluruhan, rekomendasi Bab IV menekankan pentingnya 
integrasi data presisi, penguatan kelembagaan lokal dengan perspektif 
gender, dan kolaborasi lintas sektor berbasis teknologi partisipatif 
dalam pengentasan kemiskinan. Pemetaan kemiskinan melalui IKM, 
pemberdayaan berbasis modal sosial, dan pembangunan ekosistem 
inovasi sosial berkelanjutan akan membuat kebijakan sosial lebih 
inklusif, adaptif, dan berbasis bukti. Kemitraan antara pemerintah, 
dunia usaha, lembaga pendidikan, dan masyarakat, dengan teknologi 
sebagai katalis, akan mempercepat transformasi sosial yang berkeadilan 
dan berkelanjutan.
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BAB V. KESIMPULAN

Berdasarkan keseluruhan kerangka konseptual, temuan empiris lintas 
wilayah, dan refleksi kritis yang dipaparkan dalam orasi ini, dapat 
ditegaskan, bahwa kemiskinan di Indonesia merupakan fenomena 
multidimensi yang tidak dapat dipahami maupun ditangani secara 
memadai melalui pendekatan berbasis pendapatan semata. Kemiskinan 
dimanifestasikan melalui enam dimensi inti, yaitu dimensi ekonomi, 
partisipasi sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan teknologi, yang 
secara simultan membentuk kondisi keterbatasan, kerentanan, dan 
eksklusi sosial individu maupun komunitas.

Orasi ini mengajukan klaim ilmiah utama berupa pengembangan 
Indeks Kemiskinan Multidimensi (IKM) versi Indonesia yang 
komprehensif dan kontekstual, dengan mengintegrasikan keenam 
dimensi tersebut sebagai satu kesatuan analitis. IKM ini 
merepresentasikan realitas sosial, budaya, dan ekonomi Indonesia 
secara lebih utuh, serta memungkinkan pemetaan kemiskinan yang 
lebih presisi dalam mengidentifikasi bentuk, kedalaman, dan kombinasi 
deprivasi yang dialami masyarakat. Dengan demikian, kemiskinan 
dipahami bukan hanya sebagai kekurangan sumber daya ekonomi, 
tetapi sebagai keterbatasan kapasitas hidup yang saling berkelindan 
antar dimensi.

Lebih lanjut, orasi ini menegaskan, bahwa penanganan kemiskinan 
multidimensi mensyaratkan paradigma pemberdayaan masyarakat 
sebagai pendekatan transformatif. Pemberdayaan diposisikan sebagai 
mekanisme strategis untuk memulihkan agensi sosial kelompok miskin, 
memperkuat kapasitas individu dan kolektif, serta membangun 
ketahanan sosial dan ekonomi komunitas. Intervensi berbasis partisipasi 
aktif, penguatan modal sosial, kelembagaan lokal, dan perspektif 



gender terbukti memiliki daya ungkit yang signifikan dalam mereduksi 
berbagai dimensi kemiskinan secara simultan.

Dengan demikian, integrasi antara pengukuran kemiskinan 
multidimensi melalui IKM dan strategi pemberdayaan masyarakat 
berbasis komunitas merupakan fondasi ilmiah dan kebijakan yang 
esensial bagi pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia. 
Pendekatan ini tidak hanya memperkaya pemahaman akademik tentang 
kemiskinan, tetapi juga menyediakan kerangka operasional bagi 
kebijakan sosial yang lebih inklusif, adaptif, dan berkelanjutan dalam 
upaya pengentasan kemiskinan multidimensi.
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BAB VI. PENUTUP

Ke depan, pembangunan kesejahteraan sosial di Indonesia dihadapkan 
pada tantangan kemiskinan multidimensi yang semakin kompleks dan 
dinamis. Perubahan struktur ekonomi, percepatan transformasi digital, 
ketimpangan antarwilayah, serta dampak krisis sosial dan lingkungan 
yang saling berkelindan menegaskan, bahwa kemiskinan tidak dapat 
dipahami sebagai kondisi tunggal atau statis. Sebaliknya, kemiskinan 
merupakan fenomena struktural dan relasional yang terus berkembang 
dan dipengaruhi oleh berbagai determinan lintas sektor.

Dalam konteks tersebut, pengembangan dan pemanfaatan Indeks 
Kemiskinan Multidimensi (IKM) versi Indonesia menuntut penguatan 
berkelanjutan, baik pada aspek konseptual maupun operasional. 
Tantangan utama ke depan mencakup integrasi data lintas sektor, 
peningkatan kualitas sistem informasi sosial, serta pemanfaatan 
teknologi digital untuk memastikan pemetaan kemiskinan yang lebih 
akurat, sensitif terhadap konteks, dan relevan bagi perumusan kebijakan. 
Dimensi teknologi, khususnya, memunculkan bentuk-bentuk baru 
kerentanan sosial yang perlu terus dimonitor dan direspons secara 
sistematis dalam perencanaan pembangunan sosial.

Pada saat yang sama, pemberdayaan masyarakat berbasis 
komunitas tetap menjadi fondasi strategis dalam menjawab tantangan 
kemiskinan multidimensi. Penguatan kapasitas individu, keluarga, dan 
komunitas melalui partisipasi aktif, pengembangan kelembagaan lokal, 
serta pendekatan yang responsif terhadap gender dan dinamika sosial 
budaya merupakan prasyarat bagi terbentuknya ketahanan sosial dan 
ekonomi yang berkelanjutan. Pendekatan ini menuntut pergeseran dari 
intervensi yang bersifat sektoral menuju kerja kolaboratif lintas aktor 
yang terintegrasi dan berorientasi jangka panjang.
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Akhirnya, orasi ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 
pemikiran yang bermakna bagi pengembangan ilmu kesejahteraan 
sosial, sekaligus menjadi rujukan bagi perumusan kebijakan publik 
dan praktik pemberdayaan masyarakat di Indonesia. Dengan 
mengintegrasikan pemahaman kemiskinan multidimensi dan strategi 
pemberdayaan masyarakat secara konsisten, pembangunan kesejahteraan 
sosial diharapkan mampu bergerak menuju arah yang lebih inklusif, 
adil, dan berkelanjutan, serta benar-benar berpijak pada realitas sosial 
dan kebutuhan masyarakat.
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Anak ke : 1 dari 5 bersaudara
Jenis Kelamin : Perempuan
Nama Ayah 
Kandung

: Edy Suparman

Nama Ibu 
Kandung

: Ngatini

Nama Istri/
Suami

: Agus Darmono, S.Sos

Jumlah Anak : 1
Nama Anak : Narezwari Nindya Pramesti, M.A.
Nama Unit : Pusat Riset Kebijakan Publik
Nama Organisasi : Organisasi Riset Tata Kelola Pemerintahan, 

Ekonomi, dan Kesejahteraan Masyarakat
Nama Instansi : Badan Riset Inovasi Nasional (BRIN)
Judul Orasi                  : Pengentasan Kemiskinan Multidimensi 

Melalui Inovasi Sosial dan Pemberdayaan 
Komunitas: Kontribusi Terhadap 
Transformasi Kebijakan Publik di Indonesia

Ilmu : Kesejahteraan Sosial
Bidang : Layanan Sosial Dasar
Kepakaran : Pengentasan Kemiskinan dan Pemberdayaan 

Komunitas



No.SK Pangkat 
Terakhir

: 2/K/2026 tanggal 13 Maret 2026

No. SK Peneliti  
Ahli Utama

: 10/M/2022 tanggal 16 Maret 2022

Tautan Scopus : https://www.scopus.com/authid/detail.
uri?authorId=57215564750 

Tautan Google 
Scholar

: https://scholar.google.co.id/
citations?view_op=list_
works&hl=id&user=oibhxYgAAAAJ

B.	 PENDIDIKAN FORMAL

No. Jenjang Nama Sekolah/ 
PT/Universitas

Tempat/Kota/ 
Negara

Tahun
Lulus

1. SD SD Negeri 2 Keling Jepara 1981

2. S
MP

SMP Negeri 2 
Jepara

Jepara 1984

3. SMA SPG Negeri Sragen Sragen 1987

4. S1 IKIP Karang 
Malang

Yogyakarta 1993

5. S2 Universitas 
Indonesia

Depok 2003

6. S3 Universitas Negeri 
Yogyakarta

Yogyakarta 2011

https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57215564750
https://www.scopus.com/authid/detail.uri?authorId=57215564750
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=list_works&hl=id&user=oibhxYgAAAAJ
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=list_works&hl=id&user=oibhxYgAAAAJ
https://scholar.google.co.id/citations?view_op=list_works&hl=id&user=oibhxYgAAAAJ
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C.	 PENDIDIKAN NONFORMAL

No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

1. Pelatihan Asesmen 
Pendidikan dan Psikologi 
(Psikometri)

PPs UNY,
Yogyakarta, 
Indonesia

2008

2. Pelatihan Software Untuk 
Analisis Instrumen dan 
Analisis Data Menggunakan 
Program Lisrel 8.54

Program PPs 
UNY Yogyakarta, 
Indonesia

2008

3. Australia Leadership Award 
Fellowship (ALAF) Project 
Flinders University Intensif 
Program: Developing 
Capacity for Quality 
Disability Service in 
Indonesia (2014)

Adelaide, Australia 2014

4. Workshop Penulisan Karya 
Tulis Ilmiah

Pusdiklat 
Kesejahteraan 
Sosial Kementerian 
Sosial RI, Jakarta, 
Indonesia

2019

5. International workshop on 
research and policy

Puslitbang Kesos
Kemensos RI,
Jakarta, Indonesia

2019

6. Manajemen Sitasi dan
Referensi Artikel Ilmiah
Menggunakan Mendeley

Online oleh Ikatan 
Ahli Informatika 
Indonesia

2020

7. Penulisan Artikel Ilmiah
Menggunakan Latex

Online oleh Ikatan 
Ahli Informatika 
Indonesia

2020
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

8. Mendorong Produk 
Pengetahuan untuk
Menanggulangi Kemiskinan 
di Tengah Wabah Pandemi 
COVID-19

Online oleh 
TNP2K, Indonesia

2020

9. Elsevier’s Webinar with
Expert: Roles of Indonesia’s 
Researchers in Fighting 
COVID-19

Online, Elsevier 2020

10. Webinar Strategi dan 
Regulasi Pengelolaan Jurnal 
Menuju Scopus

Online, Universitas 
BINUS, Indonesia

2020

11. Pelatihan Tips Menembus 
Jurnal Berfaktor Dampak

Online, Universitas
Sriwijaya, Indonesia

2020

12. Webinar Workshop Publikasi 
di Jurnal Internasional 
Bereputasi Menengah dan 
Tinggi

Online, LIPI, 
Indonesia

2020

13. Webinar Menjadi Pejabat
Fungsional Peneliti Sesuai
Peraturan LIPI no.20 Tahun 
2019

Online, Himpenindo 
Pusat, Jakarta, 
Indonesia

2020

14. Sekolah Scopus Bagaimana 
Menemukan Ide dan 
Masalah untuk Artikel 
Jurnal

Online, IA Scholar 
Foundation dan
KGA Yogyakarta, 
Indonesia

2020

15. Festival Psikometrika 
Indonesia 2020 

Online, Apsimetri
& HIMPSI, Jakarta,
Indonesia

2020
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

16. Peran Penerbitan Buku
Ilmiah dalam Mendukung
Produktivitas Publikasi
Bereputasi Internasional

Online, Ristek
Dikti dan LIPI,
Indonesia

2020

17. Pelatihan Karya Tulis Ilmiah Online, Sekolah
Pascasarjana UGM,
Yogyakarta,
Indonesia

2020

18. Webinar “Kupas Tiuntas
Pengajuan Angka kredit
Tahunan melalui e-Peneliti” 
(3 jamlat)

Online, Himpenindo 
Kota Tanerang 
Selatan & 
Himpenindo 
Provinsi Banten, 
Indonesia

2021

19. Live Webinar Kebijakan
untuk Melindungi 
Kelompok Rentan dan 
Mengurangi Ketimpangan 
Pada Masa Pandemi 
Covid-19 dan Masa
Depan: Isu pada Akses
Layanan dan Pemanfaatan
Bukti Ilmiah

Online, Prodi 
Doktor Ilmu 
Kesejahteraan 
Sosial Universitas 
Indonesia, Jakarta, 
Indonesia

2021

20. Webinar “ Kiat Menggapai
Kekayaan Intelektual dan
Paten Hasil Riset”

Online, Himpenindo 
Jawa
Tengah &
Universitas PGRI
Semarang,
Indonesia

2021
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

21. Bimbingan Teknis Diklat
Online: Sukses Publikasi
Jurnal Ilmiah

Online, Journal 
of Empowerment 
Community and 
Education, Malang, 
Indonesia

2021

22. Workshop Penulisan Artikel 
Berbasis Gender untuk 
Jurnal Bereputasi

Online, LP3M
IAIN Batusangkar,
Indonesia

2021

23. Pelatihan Penulisan dan
Publikasi Artikel pada Jurnal 
Internasional Bereputasi

Online, Kerjasama
Asosiasi Mikoriza
Indonesia, 
Universitas Halu
Oleo dan Asosiasi
Reproduksi Hewan

2021

24. Webinar Inspiring Session 
Road to Indonesia 
Development Forum 2021

Online, Indonesia
Development 
Forum 2021 & 
Kementerian BPN/
Bappenas, Jakarta, 
Indonesia

2021

25. Webinar Penerapan Open 
Access dalam Penerbitan 
Publikasi Ilmiah

Online, Kerjasama 
BRIN dan LIPI, 
Jakarta, Indonesia

2021

26. Diskusi Interaktif  dengan 
tema Etnografi Virtual dan 
Penelitian Kualitatif di Kala 
Pandemi Covid-19

Online, Program 
Studi Antropologi 
FIB-Universitas 
Udayana, Bali, 
Indonesia

2021
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

27. Webinar Series
Pemberdayaan Peneliti

Online,
Himpenindo
Prov. Banten &
Himpenindo Kota 
Tangerang Selatan, 
Indonesia

2021

28. Kuliah Umum Metodologi 
Penelitian

Online, Sekolah
Tinggi 
Pembangunan
Masyarakat Desa
(STPMD) “APMD”
Yogyakarta, 
Indonesia

2021

29. Webinar Arah dan Kebijakan 
Perlindungan Sosial di
Indonesia

Online, Balai 
Besar Diklat 
Kesejahteraan
Sosial Yogyakarta. 
Indonesia

2021

30.   Sekolah Ilmiah Pascasarjana 
2021 Rumpun Soshum “Kiat
Sukses Mengikuti
Konferensi Internasional &
Publikasi Ilmiah di Jurnal
Bereputasi”

Online, Himpunan
Mahasiswa Muslim
Pascasarjana
Universitas
Indonesia

2021

31. Combatting Predatory
Academic Journals &
Conferences Regional 
Perspectives and Learning 
(Asia) International Webinar

Online, IAP -
AASSA – AIPI, 
Indonesia

2021
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

32. Kajian Cost Effective
Instituttion Pemda

Online, Puslitbang
& Kajian
Desentralisasi &
Otonomi Daerah
Lembaga
Administrasi
Negara, Indonesia

2021

33.  Talkshow “From A to Z
about Reputable 
Publication” Kupas 
Tuntas Tahapan Publikasi 
Manuskrip Beserta
Problematikanya (10 JP)

Online, Klinik 
Jurnal

2022

34. Webinar Series #7
“Akselerasi Hak Kekayaan
Intelektual (HKI) dan
Pemanfaatannya” (3 JP)

Online,
Perpustakaan
Fakultas
Kedokteran Hewan
Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta, 
Indonesia

2022

35. Pelatihan ESTAT 2 - Cara 
Cepat Mahir Penelitian 
Kuantitatif (16 JP)

Online, PT. Ebiz 
Prima Nusa, 
Indonesia

2022

36. Staday 17 Pelatihan
Berkualitas Statistik dan
Olah Data dengan SMART 
PLS (16 JP)

Online, PT. Ebiz 
Prima Nusa, 
Indonesia,

2022
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

37. Webinar Nasional 
dengan Tema Perubahan 
Managemen Riset di 
Indonesia

Online, Ikatan 
Alumni Fakultas 
Teknik UMJ, 
Jakarta, Indonesia

2022

38.   Webinar Series 5. Trik 
dan Tips Tembus Jurnal 
Internasional Terindeks 
Scopus

Online, UPT 
Perpustakaan & 
UNDIP Press, 
Semarang, 
Indonesia

2022

39. Sosialisasi Hasil Podes 
2021Perencanaan dalam
Pembangunan Desa Untuk
Pengentasan Kemiskinan

Online, Biro Pusat 
Statistik Indonesia

2022

40. Actively Completed 
Trainingin Writing Scientific 
Articles of Scopus Standard 
Journal in April (10 session)

Rumah Scopus, 
Yogyakarta, 
Indonesia

2022

41. Workshop Analisis
Bibliometrik (12 JP)

Online, PT Sada, 
Jakarta, Indonesia

2022

42. Pelatihan Menjaring
Literature dengan
Menggunakan Open
Knowledge Maps dan
Connected Paper (2JP)

Online, PT. Blajar 
Edukasi Nusantara, 
Indonesia

2022
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

43. Webinar “Pemanfaatan 
Big Data dalam Kebijakan 
Publik di Indonesia”

Online, Program
Studi Magister
Ekonomi Terapan
di lingkungan
Universitas
Padjadjaran, 
Bandung, Indonesia

2022

44. Pelatihan tentang 
Penggunaan Tool Gratis 
Mendeley Dekstop untuk 
Mempermudah Penelitian 
Menyusun KTI

Online, PT. Blajar
Edukasi Nusantara, 
Indonesia

2022

45. Actively Completed
Trainingin Writing Scientific
Articles of Scopus Standard 
Journal

Online, Rumah 
Scopus, Yogyakarta, 
Indonesia

2022

46. Menjadi Top Peneliti Mixed 
Methods (16 JP)

Online, PT. Ebiz 
Prima Nusa, 
Bandung, Indonesia

2022

47. Webinar Series 11.
Pemanfaatan Software
Zotero dalam Managemen
Referensi Untuk Penulisan
Karya Ilmiah

Online, UPT 
Perpustakaan & 
UNDIP Press, 
Semarang, 
Indonesia

2022

48.   Workshop Kualitatif
Research N-Vivo 12 (16JP)

Online, E-Bizmark
Solutions, Bandung, 
Indonesia

2022
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

49. Webinar Seri 2 Peranan
BRIDA dalam Kebijakan
Diseminasi dan Pemanfaatan
Riset dan Inovasi dalam
Rangka Pembangunan
Daerah Berkelanjutan

Online, Deputi
Bidang Riset dan
Inovasi Daerah
BRIN, Jakarta, 
Indonesia

2022

50. Author Academi #3 The 
Fast Way to Prepare Paper 
as Guidelines (Layouting): 
Title, Cover Letter and 
Mendeley

Online, Klinik
Jurnal, Indonesia

2022

51. Pelatihan Satu Data 
Indonesia dengan Tema 
Building Holistic Integrated 
& Trusted Data

Online, PPN/ 
Bappenas, ABDI, 
Jakarta, Indonesia

2022

52. Webinar Tembus Jurnal Q1 
untuk Pemula (Q1)- 10JP

Online, XREI 
Institute, Indonesia

2022

53. Webinar Public Policy #2
dengan Tema Evidence-
Based Policy dan Praktiknya 
menggunakan AI

Online, Pusat Riset 
Kebijakan Publik 
BRIN, Indonesia

2022

54. Bimtek Membuat Artikel 
Ilmiah Systematic Literature 
Review dan Penelitian 
Indonesia Mixed-Methods 
dengan
NVivo (32 JP)

Online, PT. Ebiz 
Prima Nusa, 
Bandung, Indonesia

2022

55.     Tembus Scopus dengan 
Riset	
Kualitatif	

Online, PT. Blajar 
Edukasi Nusantara, 
Indonesia

2023
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

56.  Bootcamp Penulisan Artikel	
Ilmiah Tembus Scopus 
untuk	
Social Science & 
Humanities	

Online, PT. 
Ebizmark Indonesia

2023

57. Olah Data menggunakan 
Smart PLS	

Online, PT. 
Ebizmark Indonesia

2023

58. Pelatihan Penelitian	
Kualitiatif Campuran 
dengan	
Story Telling Methods di 
NVivo

Online, PT. 
Ebizmark Indonesia

2023

59. Webinar dengan topik Audit	
Kinerja sebagai Indikator	
Kesuksesan Capaian Target 
Individu dan Lembaga di
lingkungan BRIN

Online, Himpenindo 
Jawa Barat, 
Indonesia

2023

60. Mencari Topik Penelitian 
dengan menggunakan 
VOSViewer dan Microsoft
Copilot

Online, Research 
ID, Indonesia

2024

61.   Pelatihan Penulisan 
Literature Review

Online, Research 
ID, Indonesia

2024

62. Chat GPT Plus: Rahasia 
Optimalisasi untuk Riset dan 
Publikasi	

Online, Research 
ID, Indonesia

2024

63. Riset dengan Bantuan Chat 
GPT Plus

Online, Research 
ID, Indonesia

2024

64. Mastering Tools Bypass AI 
Detector

Online, Research 
ID, Indonesia

2024
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

65. Google Gemini untuk Riset 
dan Publikasi

Online, Research 
ID, Indonesia

2024

66. Webinar Speed Writing with 
AI untuk Pemula

Online, Jumala
Multazam, 
Bandung, Indonesia

2024

67. Kelas Intensif Menguasai 
Berbagai AI untuk Riset dan 
Publikasi

Online, Research ID 
Academy, Indonesia

2025

68. Scispace Deep Review:
Bedah Fitur Baru Sci Space 
Advanced untuk Menyusun 
Literature Review

Online, Research ID 
Academy, Indonesia

2025

69. Chat GPT Pro, Chat GPT
Tercanggih dari Prompting 
hingga Tips untuk Kerja 
Lebih Produktif

Online, Research ID 
Academy, Indonesia

2025

70. Strategi Tembus Scopus: 
Kuasai AI untuk Riset dan
Publikasi

Online, Research ID 
Academy, Indonesia

2025

71. Sekolah Riset#2: Belajar
Penggunaan NVIVO Mulai 
dari Nol

Online, Research ID 
Academy, Indonesia

2025

72. Menguasai SLR dari Nol 
Hingga Publikasi dengan 
Bantuan AI & Tools SLR

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025

73. Strategi Menemukan 
Ide & Desain Penelitian 
Berbasis Research Gap dan 
Novelty dengan Bantuan AI 
Berstandar Scopus

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025
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No
Nama Pelatihan/

Pendidikan
Tempat/Kota/ 

Negara Tahun

74. Strategi Efektif Analisis 
Data Penelitian Kuantitatif 
Menggunakan AI

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025

75. Systematic Review dan 
Meta-Analysis dari Nol 
dengan Bantuan AI.

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025

76. Strategi Riset Modern: 
Kuasai Systematic Literature 
Review (SLR) + AI

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025

77. Kelas Strategi Tembus 
Scopus dengan Artikel 
Analisis Bibliometrik

Online, JadiMaju.id, 
Indonesia

2025

D. 	 JABATAN STRUKTURAL 

No Jabatan/Pekerjaan Nama Instansi Tahun 
1. Kepala Bidang 

Standarisasi 
dan Sosialisasi 
Sistem Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial 
(SSSPKS)

Balai Besar Penelitian 
dan Pengembangan 
Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial 
B2P3KS Kemensos 
RI

2013 – 2017

E.	 JABATAN FUNGSIONAL 

No. Jenjang Jabatan TMT Jabatan
1. Peneliti Ahli Pertama 1 Mei 1999
2. Peneliti Ahli Muda 1 Februari 2004
3. Peneliti Ahli Madya 1 Oktober 2011
4. Peneliti Ahli Madya 12 Oktober 2017
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No. Jenjang Jabatan TMT Jabatan
5. Peneliti Ahli Utama 18 Juli 2019

6. Peneliti Ahli Utama 16 Maret 2022

F.	 PENUGASAN KHUSUS NASIONAL/
INTERNASIONAL

No Jabatan/Pekerjaan Pemberi Tugas Tahun 
1. Dosen Luar Biasa Direktur Pasca 

Sarjana UNY
2011–2019

2. Anggota Tim 
Reformasi
Birokrasi

Kepala B2P3KS 2013–2017

3. Ketua Tim Asesor 
Jabatan Fungsional 
Jabatan Pekerja Sosial

Kepala Dinas
Sosial Provinsi DIY

2016 -
2021

4. Ketua Tim Penilai 
Peneliti Unit Kerja 
(TP2U)

Kepala B2P3KS 2017–2021

5. Dosen Luar Biasa Direktur Universitas 
Respati Yogyakarta

2017–2021

6. Tim Asesor Jabatan
Fungsional Peneliti

Kapusdiklat
LIPI

2019–2022

7. Dosen Tetap dengan 
Status NIDK

Direktur 
Pascasarjana 
STPMD APMD

Dosen Tetap 
dengan Status 

NIDK
8. Tim Asesor Jabatan

Fungsional Peneliti
Deputi SDMI BRIN 2022–

Sekarang
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G.	 KEIKUTSERTAAN DALAM KEGIATAN ILMIAH

No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

1. The 2nd International 
Conference on Child- 
Friendly Education 
(ICCE) (Evaluation of 
Childrens Performance 
Assessment in Pre-
School)

Presenter Universitas
Muhammadiyah 
Surakarta

2018

2. The1st Workshop on 
Multimedia
Education, Learning, 
Assessment and its 
Implementation in 
Game and
Gamification in 
conjunction with
COMDEV 201 (Effect 
of Environment and 
Technology on
Child on child’s Sexual 
Abuse in
Indonesia)

Presenter WOMELA-GG 2019

3. Problematika 
Kemiskinan di DIY 
antara Data, Fakta, 
dan Usaha Pemda DIY 
untuk mengatasinya: 
Kemiskinan di DIY 
dalam Perspektif Riset

Narasumber Bappeda DIY 2021
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

4. Seminar Nasional 
HIMPENINDO DIY 
Inovasi dan Teknologi 
pada Masa Pandemi 
Covid-19 (Dampak 
Pandemi COVID-19 
Terhadap Pekerjaan 
dan Penghasilan 
Keluarga Miskin di 
Daerah Istimewa 
Yogyakarta)

Invited
Speaker

Himpenindo
DIY

2021

5. The International 
Conference of 
Inovation, Science,
Technology, Education,
Children, and Health
(ICISTECH) – (Child 
Labor: Efforts 
to Prevent Child 
Exploitation for the 
Poor)

Presenter Institute
Technology of
Science and
Health Dr
Soepraoen
Hospital
Malang,
Indonesia

2021

6. 3rd Annual 
International 
Conference on Social 
and Humanities
(AICHoSH) 2021
“Life After Pandemic: 
Perspect ives, Changes 
and Challanges” 
(DAPUR BUDE: A
Model of Social 
Resilience for the 
Poor/Affected by the 
COVID-19 Pandemic 
in the Special Region 
of Yogyakarta

Presenter UIN Sunan
Kalijaga
Yogyakarta

2021
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

7. The 1st Virtual 
Conference on 
Social Science in 
Law, Political Issue 
and Economic 
Development 
(VCOSPILED)- 
(Evaluation of 
Implementation of 
NineYear Compulsory 
Education for Coastal 
Society in Bangka, 
Indonesia)

Presenter Kresna 
Acitya Media 
Nusantara in 
collaboration 
with Universitas 
Muhamadiyah

2021

8. Praktisi Masuk 
Kampus pada 
Pascasarjana 
UNY dengn judul 
“Kontribusi PEP dalam 
Pengembangan

Narasumber Prodi Penelitian
dan Evaluasi 
Pendidikan 
(PEP) 
Pascasarjana 
UNY

2022

9. Mengantisipasi 
Dampak Kenaikan 
Harga BBM Terhadap 
Angka Kemiskinan 
dan Pengangguran di 
Jawa Tengah

Narasumber Bappeda Jawa 
Tengah

2022

10. Seminar Nasional 
dengan Judul 
“Dinamika Pelayanan 
Sosial Menghadapi 
Tantangan Society 5.0”

Narasumber Sekolah Tinggi
Pembangunan
Masyarakat
Desa “APMD”
Yogyakarta

2022
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

11. The 6th International
Academic Forum 
entitled “What is 
the International 
Social Work with the 
Globalized States-
Social Work?

Partisipan Asian Research
Institute for 
International
Social Work
(ARIISW) 
Shukutoku 
University,
Japan 

2022

12. The 4th International
Conference on 
Environmental 
Resourches  
Management Global 
Region (ICERM) 
(Socio-Demographic
Factors Affecting Food 
Security for Low-
Income Household 
during the COVID-19
Pandemic in the 
Special Region of 
Yogyakarta

Presenter Fakultas
Geografi UGM

2022

13. The UN4DRR 
International 
Symposium on 
Disaster Risk 
Reduction, Mitigation 
and Environmental 
Sciences (The 2022 
UN4DRR Symposium) 
(Disaster risk 
management based
on local wisdom in 
handling natural
disaster victims)

Presenter IPB University 2022
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No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

14. The UN4DRR 
International 
Symposium on 
Disaster Risk 
Reduction, Mitigation 
and Environmental 
Sciences (The 2022 
UN4DRR Symposium) 
(Analysis of the 
benefits of social 
assistance policy for 
victims of natural 
disasters)

Presenter IPB University 2022

15. Preferensi Psikologi 
Sosial Terhadap 
Perilaku Kekerasan 
Seksual Pada 
Komunitas

Narasumber Forum LKS/A
& Dinas Sosial
Kabupaten
Bantul

2023

16. Menentukan Metode 
Penelitian di Bidang 
Ilmu Pemerintahan

Narasumber Program 
Magister Ilmu 
Pemerintahan 
STPMD 
“APMD”
Yogyakarta

2024

17. Pengembangan 
Structural Equation 
Modeling (SEM) 
dengan Partial Least
Square (PLS)

Narasumber Teraskape BRIN 2024



111

No Nama Kegiatan Peran/
Tugas

Penyelenggara 
(Kota, Negara) Tahun

18. Penelitian sebagai 
Basis Kebijakan 
Publik: Peran dan 
Pentingnya Penelitian 
dalam Pembentukan
Kebijakan yang  
Efektif

Narasumber Program 
Magister Ilmu 
Pemerintahan
STPMD 
“APMD”
Yogyakarta

2024

19. Public Hearing Kajian 
Tentang Larangan 
Pelacuran di Tempat 
Umum

Narasumber Setda DPRD 
DIY

2024

20. Fuzzy Delphi Method 
(FDM): Validasi Pakar          
dalam Pengembangan 
Instrumen Kebijakan 
Publik

Narasumber Teraskape BRIN    2025

21. Integrasi Kebijakan 
Ekonomi Kreatif dalam 
Rencana Pembangunan 
Daerah: Tantangan dan 
Solusi

Narasumber Dinas Pariwisata     
DIY

   2025

22. Strategi Menembus 
Jurnal Internasional 
Bereputasi dan 
Tantangan Publikasi di 
Jurnal Internasional

Narasumber Magister Ilmu 
Pemerintahan 
Sekolah Tinggi 
Pembangunan 
Masyarakat 
Desa (STPMD) 
“APMD” 
Yogyakarta

 2025

23. Penguatan Lembaga 
Kesejahteraan Sosial 
untuk Pelayanan 
Kesejahteraan Sosial 
Masyarakat

Narasumber Dinas Sosial 
Kabupaten 
Bantul
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Perda DIY Nomer 1 
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Rekomendasi Revisi 
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Narasumber Lembaga 
Ombusdsman 
DIY
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H.	 KETERLIBATAN DALAM PENGELOLAAN 
JURNAL ILMIAH

No Nama Jurnal Penerbit Peran/Tugas Tahun
1. Jurnal Penelitian 

Kesejahteraan 
Sosial (Sinta 3)

B2P3KS Press Editor in 
Chief

2015 – 
2022

2. Jurnal Natapraja 
(Sinta 3)

Prodi 
Administrasi 
Publik, 
Universitas
Negeri 
Yogyakarta

Reviewer 2019 – 
2022

3. Jurnal Ilmiah 
Kesejahteraan 
Sosial (Sinta 4)

Politeknik 
Kesejahteraan 
Sosial Bandung

Reviewer 2022 – 
Sekarang

4. Journal of 
Indonesian Rural
and Regional
Government 
(JIRReg) (Sinta 
4)

Magister Ilmu 
Pemerintahan 
STPMD APMD 
Yogyakarta

Section 
Editor

2022 – 
Sekarang
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5. International

Journal of 
Instruction (Q1)

Gate 
Association
for Teaching
and Education
(Swiss)

Reviewer 2023 – 
Sekarang

6. Journal of
Information
Technology for
Development
(Q1)

Taylor & 
Francis Ltd

Reviewer 2024 - 
Sekarang

7. Jurnal PLOSONE
(Q1)

Public Library 
of Science 
(PLOS)

Reviewer 2024 - 
Sekarang

8. Jurnal Heliyon 
(Q1)

Cell Press, 
Elsevier Ltd.

Reviewer 2024 - 
Sekarang

I.	 CAPAIAN DALAM BIDANG IPTEK, RISET, DAN 
INOVASI

1.	 Karya Tulis Ilmiah

a)	 Kualifikasi Karya

No Kualifikasi Karya Jumlah
1. Buku Internasional -
2. Buku Nasional 28
3. Bagian dari Buku Internasional -
4. Bagian dari Buku Nasional 8
5. Jurnal Internasional 16
6. Jurnal Nasional 42
7. Prosiding Internasional 27
8. Prosiding Nasional 3
9. Paten Internasional -
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No Kualifikasi Karya Jumlah
Terdaftar	 -
Tersertifikasi -

10. Paten Nasional -
Terdaftar	 -
Tersertifikasi -

11. Perlindungan Varietas Tanaman (PVT) -
12. Rumpun atau Galur Hewan/Ikan/Benih Unggul 

Tanaman Hutan
-

13. Hak Cipta	 -
14. Desain Industri -
15. Desain dan Tata Letak Sirkuit Terpadu -
16. Transaksi Lisensi	 -

b)	 Kualifikasi Penulis

No Kualifikasi Penulis Jumlah
1. Penulis Tunggal 28
2. Bersama Penulis Lainnya 77

Total 105

c)	 Kualifikasi Bahasa

No Kualifikasi Bahasa Jumlah
1. Bahasa Indonesia 77
2. Bahasa Inggris 28
3 Bahasa Lainnya -

Total 105



115

d)	 Kekayaan Intelektual

No Kualifikasi Karya Jumlah
1. Paten Internasional -

Terdaftar	 -
Tersertifikasi -

2. Paten Nasional -
Terdaftar	 -
Tersertifikasi -

3. Perlindungan Varietas Tanaman (PVT) -
4. Rumpun atau Galur Hewan/Ikan/Benih Unggul 

Tanaman Hutan
-

5. Hak Cipta	 -
6. Desain Industri -
7. Desain dan Tata Letak Sirkuit Terpadu	 -

1.	 Kerjasama bersama Mitra
No Kualifikasi Karya Jumlah
1. Transaksi Lisensi	 -

J.	 PEMBINAAN KADER ILMIAH 
Pejabat Fungsional Peneliti atau Perekayasa

No. Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
1. Afifah Muharikah, 

S.S., M.Hum., 
Ph.D

BRIN Pembimbing 
Postdoc

2024-
2025
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2. Dr. Adib Ahmad 
Kurnia, S.Si., 
M.Si.

BRIN Mentor CPNS 2025

Mahasiswa 
No. Nama Instansi Peran/Tugas Tahun
1 Sri Widayanti Prodi Kesos 

UI
Pembimbing 
Disertasi (Co 
Promotor)

2013
-2015

2. Arman Efendi Pascasarjana 
UNY

Pembimbing Tesis 2015 -
2016

3. Roni Anjar 
Pamungkas.

Pascasarjana 
UNY

Pembimbing Tesis 2016
-2017

4. Sigit Pambudi Pascasarjana 
UNY

Pembimbing Tesis 2016-
2017

5. Rahmatsyah Pascasarjana 
UNY

Pembimbing Tesis 2017-
2018

6. Aulia Ninda 
Haryoni   

Pascasarjana 
UNY

Pembimbing Tesis 2017-
2018

7. Dwi Mulyani MIP STPMD 
APMD
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2023

8. Fitri Rahmawati MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2023

9. Rindi Astika 
Yuliana

MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2024-
2025

10. Muhyadin	 MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2024-
2025
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11. Seve Wulandari UII 

Yogyakarta
Pembimbing 
Magang

2024

12. Sri Utami    
Atmiyati

MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2024-
2025

13. Agista  
Siskasari

MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2024-
2026

14. Retno Irawati MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2024-
2026

15. S. Malik MIP STPMD 
APMD 
Yogyakarta

Pembimbing Tesis 2026-
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K.	 ORGANISASI PROFESI ILMIAH 

No. Jabatan Nama Organisasi Tahun
1. Anggota Himpenindo 2019–2020
2. Pengurus Himpenindo DIY 2019–2021
3. Anggota PPI 2022–2025
4. Pengurus PPI DIY 2022–2025
5. Pengurus HEPI 2023–2026
6. Pengurus Forsiladi DIY 2023–2028

E.	 TANDA PENGHARGAAN 

No. Nama Penghargaan Pemberi Penghargaan Tahun
1. Satyalancana Karya 

Satya X Tahun
B2P3KS Kemensos RI 2010

2. Satyalancana Karya 
Satya XX Tahun

Badan Riset dan Inovasi 
Nasional

2022

3. Satyalancana Karya 
Satya XXX Tahun

Badan Riset dan Inovasi 
Nasional

2024



 
 

 

ORASI ILMIAH PROFESOR RISET 
ILMU KESEJAHTERAAN SOSIAL

BIDANG LAYANAN SISTEM SOSIAL
KEPAKARAN PENGENTASAN KEMISKINAN DAN PEMBERDAYAAN 

MASYARAKAT

TRANSFORMASI KEBIJAKAN PUBLIK
UNTUK PENGENTASAN KEMISKINAN 

MULTIDIMENSI MELALUI INOVASI SOSIAL DAN 
PEMBERDAYAAN KOMUNITAS

ISBN 978-623-8372-80-5 

DOI: 10.55981/brin.3112

BRIN Publishing
The Legacy of Knowledge

ISSN 3090-8485

ORASI ILMIAH: RISET DAN INOVASI

ISTIANA HERMAWATI

rasi ini mengangkat topik Transformasi Kebijakan Publik untuk 
Pengentasan Kemiskinan Multidimensi Melalui Inovasi Sosial dan 
Pemberdayaan Komunitas yang memperkenalkan pendekatan 

multidimensi untuk mengukur dan mengatasi kemiskinan, melampaui 
aspek ekonomi dan mencakup sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan 
teknologi. Penelitian ini mengembangkan model Indeks Kemiskinan 
Multidimensi (IKM) yang lebih komprehensif dengan metode 
Confirmatory Factor Analysis (CFA) untuk validasi dimensi kemiskinan.
 Pendekatan multidimensi yang dikembangkan mencakup enam 
dimensi: ekonomi, sosial, pendidikan, kesehatan, gender, dan teknologi. 
Hasil penelitian menunjukkan, bahwa dimensi sosial memiliki pengaruh 
dominan terhadap kemiskinan, jauh lebih besar daripada dimensi ekonomi 
yang konvensional. Oleh karena itu, pengukuran kemiskinan yang lebih 
holistik diperlukan untuk merumuskan kebijakan sosial yang efektif dan 
inklusif.
 Pemberdayaan berbasis komunitas terbukti efektif dalam mengatasi 
kemiskinan dengan melibatkan masyarakat dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan evaluasi program sosial. Inovasi sosial berbasis teknologi 
juga memainkan peran penting sebagai penghubung antara kebijakan 
makro dan aksi mikro, mengurangi ketimpangan melalui data presisi dan 
partisipasi aktif.
 Orasi ini menyimpulkan, bahwa pengentasan kemiskinan 
multidimensi memerlukan kebijakan berbasis data dan partisipasi sosial 
yang lebih inklusif, dengan memperkuat pemberdayaan komunitas dan 
memanfaatkan teknologi sebagai alat penghubung antara kebijakan dan 
kebutuhan masyarakat.

O
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